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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP
FINANCIAL DISTRESS YANG DIMEDIASI OLEH
PENGUNGKAPAN ESG PADA PERUSAHAAN
SEKTOR ENERGI DI INDONESIA

Ema Aloina Sitepu
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
emasitepu02@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan leverage
terhadap financial distress dengan pengungkapan Environmental, Social, and
Governance (ESG) sebagai variabel mediasi pada perusahaan sektor energi di
Indonesia periode 2019-2023. Pendekatan penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif.
Populasinya sebanyak 87 perusahaan dan sampelnya sebanyak 12 perusahaan
Sektor Energi yang terdaftar di BEI dengan Teknik Purposive Sampling. Data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh langsung berupa laporan
keuangan dan sustainability report yang diperoleh dari situs perusahaan dan
www.idx.co.id. Teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi yaitu: statistik deskriptif, regresi analisis jalur, uji asumsi klasik dan uji
hipotesis dengan SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas yang
diukur dengan Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap financial distress. Sebaliknya, leverage yang diukur dengan Debt to Asset
Ratio (DAR) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress.
Namun, pengungkapan ESG berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
financial distress pada perusahaan sektor energi. Selanjutnya, ROA berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan ESG, sedangkan DAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ESG. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa meskipun ROA dan DAR masing-masing memiliki
pengaruh signifikan terhadap financial distress, pengungkapan ESG tidak berperan
sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan tersebut. Penelitian ini
memberikan implikasi bahwa profitabilitas dan leverage menjadi faktor utama
dalam memprediksi financial distress, sementara pengungkapan ESG belum
terbukti memberikan dampak signifikan terhadap kondisi keuangan perusahaan
energi di Indonesia.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Financial Distress, Pengungkapan ESG,
Sektor Energi
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ABSTRACT

PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP
FINANCIAL DISTRESS YANG DIMEDIASI OLEH
PENGUNGKAPAN ESG PADA PERUSAHAAN
SEKTOR ENERGI DI INDONESIA

Ema Aloina Sitepu
Department of Accounting, Faculty of Economics and Business
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
emasitepu02@gmail.com

This study aims to analyze the effect of profitability and leverage on financial
distress, with Environmental, Social, and Governance (ESG) disclosure as a
mediating variable in energy sector companies in Indonesia during the 2019-2023
period. The research adopts a quantitative associative approach. The population
consists of 87 companies, with a sample of 12 energy sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX), selected using a purposive sampling
technique. The data used in this study are secondary data obtained from financial
statements and sustainability reports sourced from company websites and
www.idx.co.id. Data analysis techniques include descriptive statistics, path
regression analysis, classical assumption tests, and hypothesis testing using SPSS
27. The results showed that profitability as measured by Return on Asset (ROA) has
a positive and significant effect on financial distress. Conversely, leverage as
measured by Debt to Asset Ratio (DAR) has a negative and significant effect on
financial distress. However, ESG disclosure has a positive but insignificant effect
on financial distress in energy sector companies. Furthermore, ROA has a positive
but insignificant effect on ESG disclosure, while DAR has a positive and significant
effect on ESG disclosure. The results also show that although ROA and DAR each
have a significant effect on financial distress, ESG disclosure does not act as a
significant mediating variable in the relationship. This study implies that
profitability and leverage are the main factors in predicting financial distress, while
ESG disclosure has not been proven to have a significant impact on the financial
condition of energy companies in Indonesia.

Keywords: Profitability, Leverage, Financial Distress, ESG Disclosure, Energy
Sector
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dinamika perekonomian global saat ini masih terus dihadapkan kepada
berbagai risiko yang menyangkut ketidakpastian situasi geopolitik, perubahan iklim
yang berdampak pada ketahanan pangan dan energi, hingga perlambatan kondisi
perekonomian sejumlah negara maju. Hal ini menjadi tantangan besar bagi
perusahaan sektor energi di dunia termasuk di Indonesia. Fragmentasi geopolitik-
ekonomi yang meningkat dengan berlangsungnya perang Rusia di Ukraina,
menyebabkan keterbatasan pasokan serta tetap tingginya harga energi dan pangan
global. Selain itu, berlanjutnya ketegangan perdagangan antara Amerika Serikat
(AS) dan Tiongkok berdampak pada penurunan tidak hanya ekspor-impor kedua
negara tersebut, tetapi juga volume perdagangan dunia (Bank Indonesia, 2023).

Dorongan global untuk beralih ke sumber energi yang lebih bersih dan
terbarukan juga menambah tekanan pada perusahaan yang bergantung pada energi
fosil. Transisi energi telah menjadi komitmen banyak negara untuk beralih
menggunakan energi yang ramah lingkungan sebagai salah satu upaya dalam
menjaga bumi dari kerusakan dan pemanasan global. Langkah ini tentu tidak
mudah, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh banyak negara, termasuk
di Indonesia. Transisi energi membutuhkan biaya yang cukup besar, seperti dalam
pengadaan peralatan atau teknologi yang dibutuhkan dalam menggunakan energi
yang lebih ramah lingkungan. Sehingga upaya transisi energi masih sulit dilakukan

oleh berbagai pihak (Indonesia Environment & Energy Center, 2022).



Di tengah gejolak ekonomi yang terjadi tentu membuat kondisi
perekonomian menjadi tidak menentu. Kondisi ekonomi yang sering berubah-ubah
dapat mengakibatkan kesulitan pada perusahaan dalam mengupayakan
kelangsungan bisnisnya dan besar kemungkinan beberapa perusahaan akan
merasakan keadaan financial distress atau kesulitan keuangan. Dalam hal ini,
manajemen perlu melakukan antisipasi agar keuangan perusahaan tetap berada pada
kondisi yang stabil.

Menurut Silvia & Yulistina (2022), “Financial distress merupakan kondisi
dimana perusahaan sedang menghadapi masalah kesulitan keuangan, yaitu arus kas
operasi perusahaan tidak mampu untuk melunasi kewajiban-kewajiban lancar
(hutang dagang atau beban bunga)”. Masalah financial distress jika tidak segera
ditanggulangi akan berakhir dengan kebangkrutan. financial distress dapat dihitung
menggunakan metode Altman Z-Score. Semakin rendah nilai financial distress
yang didapatkan dari metode Altman Z-Score maka menunjukkan perusahaan
dianggap tidak sehat dan berpotensi untuk bangkrut. Namun, jika nilai financial
distress yang didapatkan tinggi maka menunjukkan perusahaan dianggap sehat atau
tidak dalam kondisi bangkrut (Kusumawati & Haryanto, 2022).

Hal sederhana bisa dilakukan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan
dalam menganalisis terjadinya kesulitan keuangan (financial distress) suatu
perusahaan dengan melihat beberapa rasio keuangan. Rasio ini antara lain
likuiditas, leverage dan profitabilitas perusahaan (Hananiyah, 2023). Dengan
menganalisis beberapa rasio keuangan, kemungkinan terjadinya kesulitan finansial
(financial distress) dapat diidentifikasi lebih awal, sehingga perusahaan dapat

mencegah terjadinya kebangkrutan. Langkah-langkah pencegahan atau penanganan



bisa dilakukan jauh-jauh hari dengan mengoptimalkan kinerja keuangan dan
menjaga posisi perusahaan dalam kondisi terbaik, tanpa menghadapi kekurangan
atau kesulitan dalam memenuhi kewajiban keuangan (A. Lestari, 2024).
Profitabilitas menggambarkan seberapa baik kinerja keuangan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan maksimal. Profitabilitas diukur melalui berbagai
rasio, salah satunya adalah return on assets (ROA) (Hanum & Febyola, 2023). ROA
di pilih dalam penelitian ini untuk menganalisis seberapa besar pengaruh tingkat
pengembalian atas aktiva perusahaan sebagai penentu risiko terjadinya financial
distress (Rahayu, 2023). ROA (Return on Assets) dipilih karena merupakan
indikator profitabilitas yang paling mencerminkan efisiensi perusahaan dalam
mengelola seluruh asetnya untuk menghasilkan laba. Tidak hanya menunjukkan
kemampuan menghasilkan keuntungan, ROA juga menggambarkan keschatan
operasional perusahaan secara keseluruhan, terlepas dari sumber pendanaan.
Dibandingkan rasio lain seperti ROE atau NPM yang lebih terbatas cakupannya,
ROA memberikan ukuran yang lebih objektif karena mempertimbangkan seluruh
aset, baik yang dibiayai oleh utang maupun ekuitas. Hal ini menjadikan ROA sangat
relevan dalam mengkaji potensi financial distress, serta umum digunakan dalam
penelitian keuangan untuk mengukur kinerja jangka panjang perusahaan. Selain itu,
ROA umum digunakan dalam penelitian terdahulu dan datanya mudah diperoleh
serta diinterpretasikan. Dengan mengoptimalkan penggunaan aset perusahaan,
perusahaan dapat menghemat biaya dan mendapatkan dana yang cukup untuk
melakukan kegiatan operasional. Adanya kecukupan dana disebabkan oleh
tingginya laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan akan mengurangi risiko

terjadinya kesulitan keuangan atau financial distress (Manoppo dkk., 2023).



Selain perhitungan secara return on asset, salah satu perhitungan yang dapat
mengukur, melihat dan mempengaruhi financial distress perusahaan adalah
perhitungan secara Debt to Asset Ratio (DAR). Debt to Assets Ratio (DAR)
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar aktiva
perusahaan yang di biayai oleh hutang. Brigham dan Houston dalam (Nadiana,
2024), menyatakan bahwa total utang yang diukur menggunakan DAR merupakan
jumlah dari utang jangka panjang dan utang jangka pendek, tidak termasuk
kewajiban lainnya. Maka, ukuran total utang dengan total aset dapat memberikan
hasil pengukuran /everage yang lebih berimbang. DAR (Debt to Asset Ratio) dipilih
karena memberikan gambaran paling komprehensif tentang seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini mencerminkan tingkat leverage
secara keseluruhan dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menanggung
risiko keuangan. Semakin tinggi DAR, semakin besar ketergantungan pada
pembiayaan eksternal, yang berpotensi meningkatkan risiko financial distress.
Dibandingkan rasio leverage lainnya, DAR dinilai lebih mewakili struktur
permodalan perusahaan secara menyeluruh, sehingga tepat digunakan dalam
analisis keterkaitannya dengan kondisi keuangan perusahaan.

Selain dengan pengungkapan informasi keuangan melalui kinerja
perusahaan, upaya pengungkapan informasi non keuangan juga dapat dilakukan
untuk memprediksi terjadinya kesulitan finansial (financial distress) pada
perusahaan. Laporan keberlanjutan menyajikan informasi non keuangan
perusahaan, yang menjelaskan tentang aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial
perusahaan, tiga komponen laporan keberlanjutan antara lain lingkungan, sosial,

dan tata kelola atau ESG (Buallay, 2019). Pentingnya perhatian perusahaan



terhadap praktek keberlanjutan yaitu karena pengungkapan informasi ESG dalam
laporan keberlanjutan dan laporan tahunan perusahaan memberikan sinyal kepada
pemangku kepentingan tentang perhatian perusahaan terhadap aspek ESG. Hal ini
menciptakan persepsi positif yang meningkatkan reputasi perusahaan dan
membantu mengurangi risiko financial distress dari faktor eksternal.

Berikut ini adalah data perhitungan ROA, DAR, Pengungkapan ESG dan

data Financial Distress yang dihitung menggunakan metode Altman Z-Score.

Table 1.1 Financial Distress, ROA, DAR, Pengungkapan ESG Perusahaan
Sektor Energi di Indonesia

Pengungkapan
Return Debt to ESG . .
Kode | Tahun On Asset | Asset Ratio | (Environmental, F[')?;rr]g;?
(ROA) (DAR) Social,
Governance)

2019 0.01 0.71 0.56 0.83

2020 -0.05 0.8 0.7 0.51

ABMM | 2021 0.18 0.65 0.93 3.78
2022 0.17 0.69 0.68 2.81

2023 0.15 0.65 0.62 2.55

2019 0.06 0.45 0.67 3.74

2020 0.02 0.38 0.67 3.74

ADRO 2021 0.14 0.41 0.55 5.29
2022 0.26 0.39 0.51 7.5

2023 0.18 0.29 0.53 6.99

2019 0.04 0.61 0.43 31

2020 0.04 0.38 0.48 3.71

AKRA 2021 0.05 0.52 0.85 3.17
2022 0.09 0.52 0.62 3.94

2023 0.1 0.54 0.59 3.95

2019 0 0.88 0.65 -3.66

2020 -0.1 0.93 0.63 -5.22

BUMI 2021 0.07 0.85 0.71 -4.84
2022 0.15 0.37 0.62 0.88

2023 0.01 0.34 0.61 0.12

2019 0.01 0.57 0.53 0.34

DEWA 2020 0.003 0.51 0.57 0.98




Pengungkapan

Kode | Tahun Return Debt to_ . ESG Financial
On Asset | Asset Ratio (Enwron_mental, Distress
(ROA) (DAR) Social,
Governance)
2021 0.002 0.52 0.59 0.37
2022 -0.03 0.6 0.67 -1.23
2023 0.004 0.6 0.68 -0.74
2019 0.02 0.56 0.43 2.1
2020 -0.02 0.45 0.43 2.93
DSSA 2021 0.09 0.42 0.42 4.22
2022 0.03 0.53 0.56 3.89
2023 0.12 0.44 0.57 7.06
2019 0 0.71 0.34 2.3
2020 -0.03 0.75 0.34 1.78
INDY 2021 0.02 0.76 0.75 3.31
2022 0.14 0.63 0.76 4.82
2023 0.05 0.56 0.73 3.38
2019 0.02 0.56 0.83 3.24
2020 -0.03 0.61 0.84 2.59
PGAS 2021 0.05 0.56 0.84 3.57
2022 0.06 0.52 0.73 3.86
2023 0.06 0.46 0.69 3.59
2019 0.09 0.37 0.26 2.58
2020 0.06 0.37 0.26 3.13
PSSI 2021 0.16 0.29 0.26 5.74
2022 0.24 0.19 0.33 9.23
2023 0.2 0.17 0.38 10.72
2019 0.15 0.29 0.58 7.81
2020 0.1 0.3 0.73 6.73
PTBA 2021 0.22 0.33 0.76 8.01
2022 0.28 0.36 0.8 8.12
2023 0.16 0.44 0.8 5.21
2019 0.06 0.61 0.41 3.15
2020 0.06 0.56 0.68 3.62
PTRO 2021 0.06 0.51 0.51 3.76
2022 0.07 0.5 0.6 3.51
2023 0.02 0.68 0.66 1.99
2019 -0.06 0.32 0.39 0.97
2020 -0.08 0.42 0.39 1.29
WINS 2021 0 0.21 0.38 451
2022 0.01 0.18 0.53 5.59




Pengungkapan
Return Debt to ESG . .
Kode | Tahun On Asset | Asset Ratio | (Environmental, F[')?;?g;?
(ROA) (DAR) Social,
Governance)
2023 0.03 0.17 0.53 6.17
2019 3.27 55.45 0.50 2.21
2020 -0.06 53.91 0.56 2.15
Fﬁ: 2021 | 859 50.33 0.63 3.41
2022 12.22 45.61 0.62 441
2023 8.98 44.44 0.61 4.25

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari perusahaan energi di Indonesia
pada periode 2019-2023, terlihat bahwa terdapat fluktuasi signifikan dalam tingkat
profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) serta tingkat leverage
yang tercermin dalam Debt to Asset Ratio (DAR). Nilai ROA rata-rata berada di
angka 6,60%, dengan nilai minimum -9,84% pada tahun 2020 dan maksimum
28,17% pada tahun 2022. Sementara itu, tingkat DAR memiliki rata-rata sebesar
49,95%, dengan nilai tertinggi mencapai 93,13% pada tahun 2020 dan terendah
16,88% pada tahun 2023.

Tingkat pengungkapan ESG pada perusahaan energi juga menunjukkan
variasi, dengan rata-rata sebesar 0,58 dan rentang antara 0,26 hingga 0,93. Pada
tahun 2020, salah satu perusahaan mencatatkan pengungkapan ESG sebesar 0,63,
sedangkan pada tahun 2022, terdapat perusahaan yang memiliki tingkat ESG
tertinggi sebesar 0,80. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat adopsi praktik
keberlanjutan di perusahaan energi masih bervariasi.

Di sisi lain, financial distress yang diukur dalam penelitian ini memiliki
rata-rata 3,29, dengan nilai terendah -5,22 pada tahun 2020 dan tertinggi 10,72 pada
tahun 2023, yang mengindikasikan adanya kesenjangan dalam kondisi keuangan

antarperusahaan. Beberapa perusahaan seperti PT Bukit Asam Tbk. (PTBA)



menunjukkan tingkat financial distress yang cukup stabil, berkisar antara 6,73
hingga 8,12 selama periode 2019-2023. Sebaliknya, perusahaan seperti BUMI
mengalami financial distress yang sangat negatif pada tahun 2020 (-5,22) sebelum
mengalami perbaikan ke 0,12 pada 2023.

Berdasarkan data yang dikumpulkan, hubungan antara profitabilitas,
leverage, dan pengungkapan ESG terhadap financial distress menunjukkan pola
yang beragam. Profitabilitas yang lebih tinggi, yang diukur dengan ROA,
cenderung mengurangi kemungkinan financial distress. Perusahaan dengan laba
yang lebih stabil dan tinggi memiliki kapasitas lebih baik untuk memenuhi
kewajiban keuangannya. Sebagai contoh, PT Bukit Asam Tbk. (PTBA) yang
mencatatkan ROA sebesar 28,17% pada tahun 2022 memiliki financial distress
sebesar 8,12. Sebaliknya, PT Bumi Resources Tbk. (BUMI) mengalami ROA
negatif pada 2020 sebesar -9,84% dan mengalami financial distress yang juga
rendah, yaitu -5,22. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas
rendah cenderung lebih rentan terhadap financial distress.

Leverage juga berperan penting dalam memengaruhi financial distress.
Perusahaan dengan rasio utang yang tinggi menghadapi beban keuangan yang lebih
besar, yang dapat memperburuk kondisi saat pendapatan menurun. Misalnya, PT
Bumi Resources Tbk. (BUMI) memiliki Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 93,13%
pada tahun 2020, yang berkontribusi pada financial distress yang signifikan sebesar
-5,22. Di sisi lain, PT IMC Pelita Logistik Tbk. (PSSI) dengan DAR yang lebih
rendah, yaitu 17,29% pada tahun 2023, mencatatkan financial distress yang cukup
tinggi, yakni 10,72. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen utang yang bijak

dapat membantu stabilitas keuangan. Meskipun /leverage tinggi dapat



meningkatkan risiko financial distress, namun ada faktor lain yang juga
memengaruhinya.

Pengungkapan ESG juga memiliki dampak terhadap financial distress.
Perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan ESG yang lebih tinggi cenderung
memiliki risiko financial distress yang lebih rendah karena penerapan praktik
keberlanjutan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat hubungan
dengan investor, dan meningkatkan reputasi perusahaan. Sebagai contoh, PT Bukit
Asam Tbk. (PTBA) mengalami peningkatan pengungkapan ESG dari 0,58 pada
2019 menjadi 0,80 pada 2023, yang sejalan dengan stabilitas financial distress
dalam rentang 5,21 hingga 8,12. Namun, hubungan ini tidak selalu konsisten. PT
IMC Pelita Logistik Tbk. (PSSI) memiliki ESG yang rendah, namun financial
distress yang tinggi, menunjukkan bahwa pengungkapan ESG bukan satu-satunya
faktor yang menentukan kondisi keuangan perusahaan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh profitabilitas,
leverage, dan pengungkapan ESG terhadap financial distress, namun hasil yang
diperoleh masih menunjukkan perbedaan. Islamiyatun dkk. (2021) serta Silvia &
Yulistina (2022) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial distress, di mana perusahaan dengan tingkat
profitabilitas tinggi cenderung memiliki skor Z-Score yang lebih baik, sehingga
risiko kebangkrutan lebih rendah. Sebaliknya, Sari & Hartono (2020) menemukan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress. Pada variabel
leverage, Silvia & Yulistina (2022) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
positif dan signifikan terhadap financial distress, artinya semakin tinggi leverage,

semakin rendah nilai Z-Score perusahaan, sehingga risiko kebangkrutan meningkat.
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Namun, penelitian oleh Bachtiar & Handayani (2022) menemukan bahwa leverage
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress. Terkait
pengungkapan ESG, Larasati & Mawardi (2024) menunjukkan bahwa
pengungkapan ESG berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Z-Score.
Sedangkan Liwa & Asri (2024) menemukan bahwa pengungkapan ESG
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z-Score. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara profitabilitas, leverage, pengungkapan ESG,
dan financial distress yg diukur berdasarkan Altman Z-Score masih belum
konsisten, sehingga perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada perusahaan sektor
energi di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena maka dalam penyusunan tugas
akhir ini penulis mengambil judul penelitian yaitu “Pengaruh Profitabilitas dan
Leverage Terhadap Financial Distress yang Dimediasi oleh Pengungkapan

ESG pada Perusahaan Sektor Energi di Indonesia”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalah yang
berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Terdapat perusahaan yang mengalami fluktuasi profitabilitas yang berdampak

pada kondisi financial distress, di mana perusahaan dengan profitabilitas rendah
lebih rentan terhadap tekanan keuangan..
2. Struktur permodalan dengan leverage tinggi dapat meningkatkan risiko

financial distress, sebagaimana terlihat pada perusahaan yang memiliki DAR

tinggi



3.

11

Meskipun pengungkapan ESG mengalami tren peningkatan, tidak semua
perusahaan yang memiliki ESG tinggi menunjukkan kondisi financial distress
yang lebih baik, sehingga efektivitas ESG dalam mengurangi risiko financial

distress masih perlu dikaji lebih lanjut.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan pada

penelitian ini yaitu:

1.

Apakah profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
distress pada perusahaan sektor energi di Indonesia?

Apakah leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress
pada perusahaan sektor energi di Indonesia?

Apakah pengungkapan ESG berpengaruh positif dan signifikan terhadap

financial distress pada perusahaan sektor energi di Indonesia?

. Apakah profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengungkapan ESG pada perusahaan sektor energi di Indonesia?

. Apakah leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan

ESG pada perusahaan sektor energi di Indonesia?
Apakah pengungkapan ESG memediasi pengaruh profitabilitas terhadap

financial distress pada perusahaan sektor energi di Indonesia?

. Apakah pengungkapan ESG memediasi pengaruh leverage terhadap financial

distress pada perusahaan sektor energi di Indonesia?
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1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
maka penulis membatasi masalah penelitian dalam mengukur tiap-tiap variabel
penelitian, yaitu:
1. Profitabilitas diukur menggunakan Return On Asset (ROA).
2. Leverage diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR).
3. Pengungkapan ESG diukur dengan standar GRI 2016.

4. Prediksi Financial Distress diukur menggunakan metode Altman Z-Score.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap financial
distress pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap financial distress
pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengungkapan ESG terhadap
financial distress pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan ESG pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap pengungkapan

ESG pada perusahaan sektor energi di Indonesia.
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6. Untuk menguji dan menganalisis peran pengungkapan ESG dalam memediasi

pengaruh profitabilitas terhadap financial distress pada perusahaan sektor
energi di Indonesia.

Untuk menguji dan menganalisis peran pengungkapan ESG dalam memediasi
pengaruh leverage terhadap financial distress pada perusahaan sektor energi di

Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dari penelitian

ini antara lain:

1.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta dapat
digunakan sebagai landasan dan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan profitabilitas, leverage, financial
distress dan pengungkapan ESG.

Bagi Perusahaan

Diharapkan penelitian ini mampu membantu perusahaan dalam mengevaluasi
kinerja perusahaan untuk memprediksi kemungkinan terjadinya financial

distress di masa depan.

. Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor
dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi.

Bagi Penulis

Penelitian ini menjadi sarana penambah wawasan mengenai prediksi

kemungkinan terjadinya kebangkrutan (financial distress) pada perusahaan.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1. Teori Sinyal

Teori Sinyal (Signaling Theory) menjadi salah satu teori utama yang mampu
menjelaskan kondisi financial distress. Teori ini dikembangkan oleh Spence (1973)
melalui studinya yang berjudul Job Market Signaling. Teori sinyal menjelaskan
mengenai dorongan perusahaan untuk memberikan informasi sinyal positif maupun
sinyal negatif kepada pihak eksternal mengenai kondisi perusahaan mengenai
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Dengan adanya informasi
tersebut, diharapkan dapat membantu investor dalam mengambil keputusan
melakukan investasi (Indriani, 2019).

Dalam konteks penelitian ini, teori sinyal menjelaskan bagaimana
profitabilitas dan /everage dapat berperan sebagai sinyal bagi pasar terkait
kesehatan keuangan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja
keuangan yang baik dan menjadi indikasi bahwa perusahaan memiliki stabilitas
serta daya tahan terhadap risiko keuangan. Sinyal positif ini dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan kreditor, sehingga berpotensi mengurangi risiko financial
distress. Sebaliknya, leverage memiliki sifat yang lebih kompleks dalam
memberikan sinyal. Leverage yang dikelola dengan baik dapat menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki strategi pembiayaan yang efektif untuk mendukung
pertumbuhan, tetapi /everage yang berlebihan dapat menjadi sinyal negatif yang

meningkatkan persepsi risiko financial distress.
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Teori Sinyal berpendapat bahwa pengungkapan kinerja ESG melalui
laporan berkelanjutan merupakan suatu penghubung yang akan memberikan sinyal
positif kepada para pemangku kepentingan, termasuk investor. Praktik
keberlanjutan melalui kinerja ESG ini mampu menarik perhatian pemangku
kepentingan dan meningkatkan minat mereka dalam memberikan dukungan
maupun penyertaan modal yang tentunya akan membantu peningkatan kinerja
keuangan perusahaan, serta mengurangi risiko kendala keuangan (financial
distress) (Safriani & Utomo, 2020)

2.1.2. Financial Distress
2.1.2.1. Pengertian Financial Distress

Financial distress adalah kondisi di mana perusahaan mengalami kesulitan
untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Jika tidak dikelola dengan baik, financial
distress dapat mengarah pada kebangkrutan atau likuidasi perusahaan. Menurut
Rahmaniah & Wibowo (2020), “Financial distress merupakan kondisi dimana
keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis”. Financial distress
memiliki hubungan yang erat dengan kebangkrutan perusahaan, karena kondisi
keuangan yang mengalami penurunan berisiko terjadinya kebangkrutan.

Financial distress adalah keadaan ekonomi perusahaan yang sedang
mengalami hambatan keuangan serta sulit untuk dihadapi apabila tidak segera
ditindak lanjuti akibatnya, akan mempengaruhi operasi perusahaan dan
menyebabkan kebangkrutan (Ario dkk., 2020). Hafiida dkk. (2023) juga
berpendapat, “Financial distress dapat diketahui apabila sebuah perusahaan tidak
dapat melakukan pembayaran hutang tepat waktu atau ketika perkiraan kas

perusahaan menunjukkan bahwa mereka tidak mampu memenuhi kewajibannya”.
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Kesulitan keuangan atau financial distress yang dialami oleh sebuah
perusahaan tidak selalu berarti bencana total bagi perusahaan tersebut. Sebaliknya,
financial distress bisa berfungsi sebagai sistem peringatan dini yang memberi tahu
perusahaan tentang potensi masalah yang akan datang. Sebagai contoh, perusahaan
yang memiliki utang besar akan merasakan financial distress lebih cepat
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki utang lebih sedikit (Wahyuni &
Rubiyah, 2021).

Belum ada definisi standar mengenai apa yang dimaksud dengan financial
distress, dan peneliti-peneliti sebelumnya juga memiliki beragam pandangan
mengenai hal ini. Namun, inti dari pengertian financial distress pada dasarnya
sama, yakni berkaitan dengan kondisi perusahaan yang sedang menghadapi
masalah keuangan. Meskipun terdapat perbedaan dalam definisi, perbedaan
tersebut bergantung pada metode pengukuran yang digunakan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa financial distress adalah kondisi di mana perusahaan
mengalami kesulitan keuangan yang signifikan, yang dapat berisiko mengarah pada
kebangkrutan. Meskipun financial distress menunjukkan adanya masalah
keuangan, hal ini juga dapat berfungsi sebagai peringatan dini mengenai potensi
masalah yang lebih besar.
2.1.2.2. Manfaat Informasi Kondisi Financial Distress

Menurut Plat & Plat (2006) dalam Delvia (2022) informasi mengenai
financial distress dalam suatu perusahaan memiliki beberapa kegunaan penting,
antara lain:

1) Mempercepat tindakan manajemen dalam mencegah kebangkrutan.

Manajemen dapat segera mengambil langkah-langkah preventif seperti



2)

3)
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restrukturisasi hutang, menjual aset yang tidak produktif, atau reorganisasi
internal perusahaan. Tindakan ini harus dilakukan dengan pertimbangan
matang, memperhitungkan risiko jangka panjang, agar perusahaan tetap stabil
dan terhindar dari kebangkrutan.

Memberi opsi untuk melakukan merger atau akuisisi. Dalam kondisi keuangan
yang tertekan, manajemen dapat mempertimbangkan langkah-langkah seperti
merger atau akuisisi dengan perusahaan lain yang memiliki kondisi keuangan
lebih baik. Ini dapat membantu perusahaan memenuhi kewajibannya,
mengelola hutang, dan memperkuat operasional perusahaan secara
keseluruhan.

Memberikan peringatan dini tentang potensi kebangkrutan di masa depan.
Informasi tentang financial distress dapat digunakan untuk mendeteksi tanda-
tanda awal kebangkrutan, sehingga manajemen dapat mengambil langkah-
langkah yang tepat untuk melindungi perusahaan dari dampak yang lebih besar,
seperti hilangnya pendapatan atau investasi. Dengan peringatan dini ini,
perusahaan bisa lebih siap menghadapi kemungkinan terburuk dan menjaga

keberlanjutan bisnis.

2.1.2.3. Jenis-Jenis Financial Distress

Menurut Miftah Syahputra & Karyadi (2022), ada lima jenis financial

distress, yaitu:

a.

Business Failure, selain faktor ekonomi di luar perusahaan, penyebab financial
distress juga dapat berbentuk kegagalan bisnis atau business failure dalam

mencapai target perusahaan. Jenis financial distress ini dapat diakibatkan dari
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berbagai sektor, seperti dari sektor pemasaran, sektor produksi, hingga sektor
keuangan perusahaan sendiri.

b. Technical Insolvency, merupakan jenis dari financial distress yang terjadi akibat
gagalnya perusahaan dalam melunasi atau membayar liabilitas jangka
pendeknya, seperti monthly bill atau tagihan bulanan, gaji, dan hutang dagang.
Idealnya technical insolvency dapat diselesaikan kurang dari satu tahun.

c. Economic Failure, merupakan salah satu jenis financial distress yang cukup
massive dalam suatu kawasan atau negara, seperti krisis moneter, inflasi,
menjadi korban bubble economy.

d. Bankruptcy Insolvency, jenis ini merupakan kelanjutan dari technical
insolvency. Financial distress ini terjadi apabila perusahaan gagal atau tidak
bisa memenuhi hutang jangka pendeknya dan juga berpengaruh ke gagalnya
pembayaran liabilitas jangka panjangnya.

e. Legal Bankruptcy, merupakan jenis terakhir dari 5 jenis-jenis financial distress.
Legal bankruptcy kebangkrutan karena masalah hukum dapat terjadi apabila
perusahaan mengalami pelanggaran-pelanggaran berat hingga harus dipailitkan
oleh pengadilan. Saat aset tua sudah harus diganti, perusahaan dapat juga

menjadi sehat secara ekonomi.

2.1.2.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Financial Distress

Menurut Mahyuni (2022), ada dua faktor perusahaan mengalami Financial
Distress, yaitu:
1. Internal perusahaan

a. Sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan memiliki kualitas yang

buruk.
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Produk yang diproduksi perusahaan memiliki kualitas dan kuantitas yang
buruk dan tidak sesuai dengan harapan konsumen.

Penetapan harga yang direncanakan serta anggaran tidak realistis.
Ketidakmampuan perusahaan dalam mengikuti perkembangan teknologi
dan lingkungannya.

Kegiatan pemasaran yang tidak sesuai atau tidak tepat sehingga

menurunkan penjualan.

. Eksternal perusahaan

a.

Sosial budaya. Ketidakmampuan perusahaan dalam menyesuaikan dengan
lingkungan menjadi hambatan dalam perusahaan untuk maju sehingga
berpotensi mengalami kegagalan.

Kondisi ekonomi makro. Ekonomi makro yang tidak stabil seperti
terjadinya inflasi, kebajikan baru, dan regulator dapat memicu terjadinya
kesulitan keuangan perusahaan.

Legal. Adanya masalah hukum yang dihadapi baik impor, ekspor sampai
mengenai kuota yang menyebabkan adanya pinalti terhadap perusahaan
dapat menimbulkan masalah keuangan bagi perusahaan.

Bencana alam. Kejadian atau peristiwa yang berkaitan dengan bencana alam
merupakan faktor yang tidak bisa dikendalikan namun bisa menyebabkan
kegagalan bisnis perusahaan.

Teknologi. Perkembangan teknologi yang cepat sering menyulitkan
perusahaan dalam mengadopsinya sehingga membuat perusahaan kurang

kompetitif di pasar.
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2.1.2.5. Metode Altman Z-score untuk Memprediksi Financial Distress

Metode Altman Z-score adalah sebuah alat yang memperhitungkan dan
menggabungkan beberapa rasio keuangan tertentu dalam sebuah persamaan
diskriminan, yang akan menghasilkan skor yang mengindikasikan kemungkinan
kebangkrutan perusahaan. Z-score, yang merupakan hasil dari perhitungan standar
ini, menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Formula Z-score
Altman adalah formula multivariat yang digunakan untuk mengevaluasi kesehatan
finansial perusahaan (Altman dkk., 2019).

Analisis prediksi kebangkrutan adalah suatu metode yang membantu
perusahaan untuk memprediksi kemungkinan terjadinya kebangkrutan akibat
masalah keuangan. Model Altman, sebagai salah satu alat untuk mengukur risiko
kebangkrutan, tidak bersifat tetap melainkan terus berkembang seiring waktu.
Altman terus menguji dan memperluas model ini, sehingga kini tidak hanya
diterapkan pada perusahaan manufaktur publik, tetapi juga mencakup perusahaan
manufaktur non-publik dan obligasi korporasi.

Penelitian ini menggunakan model Altman Z-score yang ketiga atau yang
telah di modifikasi pada tahun 1983, persamaan yang ditujukan untuk memprediksi
sebuah perusahaan non manufaktur untuk di negara berkembang. Rumus Z-score
sebagai berikut:

Z=6,56 (X1) + 3,26 (X2) + 6,72(X3) + 1,05 (X4)
Dimana;
X1 = Working Capital to Total Assets (X1)
X2 = Retained Earning to Total Assets (X2)

X3 = Earning Before Interest and Taxes to Total Assets (X3)
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X4 = Makes Value of Equity to Book Value of Debt (X4)

Altman Z-Score mengemukakan cut-off nilai z yang menjelaskan apakah
perusahaan akan mengalami kegagalan atau tidak pada masa mendatang dan ia
membaginya dalam tiga kategori, yaitu:

1. Jika nilai Z” < 1,1 maka termasuk perusahaan berpotensi bangkrut (financial
distress)

2. Jika nilai antara 1,1 sampai dengan 2,60 maka termasuk gray area (tidak dapat
ditentukan apakah perusahaan sehat atau tidak)

3. Jika nilai Z” > 2,61 maka termasuk perusahaan yang tidak bangkrut (financial
distress) (Paulina & Ida, 2022).

Berikut ini adalah penjelasan variabel-variabel rasio yang terdapat pada
model Altman:

a. Working Capital to Total Asset (X1)

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan modal
kerja bersih dari keseluruhan total aktiva yang dimiliki. Rasio ini dihitung dengan
membagi modal kerja bersih dengan total aktiva.

Working Capital

WTCA =
Total Assets

Modal kerja bersih yang negatif kemungkinan akan menghadapi masalah
dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya karena tidak tersedianya aktiva
lancar yang cukup menutupi kewajiban tersebut. Sebaliknya perusahaan dengan
modal kerja bersih yang bernilai positif jarang mengalami kesulitan dalam melunasi
kewajibannya (Sari & Putri, 2016).

b. Retained Earning to Total Assets Ratio (X2)
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Laba ditahan terhadap total harta (refained earning to total asset) adalah
akun yang menginformasikan total pendapatan atau kerugian dari investasi yang
dilakukan perusahaan. Rumus perhitungannya adalah:

Retined Earning
Total Assets

RETA =

c. Earning Before Interest and Taxes to Total Assets Ratio (X3)

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dari aktiva perusahaan sebelum pembayaran bunga dan pajak (Kasmir, 2019). Laba
sebelum bunga dan pajak diperoleh dari laporan laba rugi, dan total aset diperoleh
dari neraca perusahaan. Rasio ini juga dapat digunakan sebagai ukuran seberapa
besar produktivitas penggunaan dana yang dipinjam. Rasio ini dapat diukur dengan
rumus:

Earning Before Interest and Taxes

EBIT =
Total Assets

d. Market Value of Equity to Book Value of Total Debt (X4)

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban dari nilai buku ekuitas. Nilai buku ekuitas diperoleh dari
seluruh jumlah ekuitas. Nilai buku utang diperoleh dengan menjumlahkan
kewajiban lancar dengan kewajiban jangka panjang. Rasio ini dapat diukur dengan

rumus:

Nilai Buku Ekuitas
Total Kewajiban

Market Value of Equity to Book Value of Total Debt =

2.1.3. Profitabilitas
Setiap perusahaan bertujuan untuk meraih keuntungan, sehingga
manajemen dituntut untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dapat diukur menggunakan
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rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2019).

Profitabilitas yang dicatatkan perusahaan menjadi penilaian bagi pengguna
laporan keuangan atau para investor dalam mengambil keputusan investasi yang
akan dilakukan. Semakin tinggi nilai laba sebuah perusahaan maka akan menjadi
sinyal dan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan, hal ini
berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk mencapai laba di masa depan,
begitupun demikian sebaliknya (Prabowo & Sutanto, 2019). Dengan begitu, risiko
perusahaan mengalami financial distress akan menjadi lebih rendah.
2.1.3.1. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

Rasio profitabilitas mempunyai tujuan dan manfaat yang tidak hanya bagi
pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahaan (Damayanti, 2021). Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu;

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu;

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;
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e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri;

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal sendiri;

Sementara itu, manfaat yang diperoleh dari penggunaan rasio profitabilitas bagi

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu:

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode;

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang;

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

2.1.3.2. Jenis-Jenis Pengukuran Profitabilitas

a. Return On Assets (ROA)
Return On Asset (ROA) adalah mengukur kemampuan perusahaan didalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya, semakin
besar laba yang dihasilkan perusahaan maka akan semakin baik keadaan suatu
perusahaan (Wahyuni & Hafiz, 2018). Apabila rasio ROA rendah menunjukkan
kemampuan aktiva perusahaan kurang produktif dalam menghasilkan laba dan
kondisi seperti ini akan mempersulit keuangan perusahaan dalam sumber
pendanaan internal untuk investasi, sehingga dapat menyebabkan terjadinya
probabilitas kebangkrutan (Sari & Putri, 2016). ROA dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:
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Laba Setelah Pajak
ROA = x 100
Total Aset

b. Return On Equity (ROE)

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio
ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Return On
Equity digunakan untuk mengukur kemampuan suatu emitan dalam
menghasilkan laba dengan bermodalkan ekuitas yang sudah diinvestasikan
pemegang saham (Ammy, 2021). ROE dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

ROE = Laba Setelah Pajak
"~ Total Ekuitas

c¢. Net Profit Margin

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi
laba besih terhadap penjualan bersih. Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil
pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban pajak
penghasilan. Semakin tinggi net profit margin berarti semakin tinggi pula laba
bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena
tingginya laba sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah net
profit margin berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari
penjualan bersih (Lubis, 2023). NPM dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Laba Setelah Pajak
NPM = - — X 100
Penjualan Bersih
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Gross Profit Margin

Gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi
laba antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Semakin besar
gross profit margin (GPM) semakin baik keadaan operasi perusahaan. Gross
profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Gross profit margin yang
rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu,
atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau kombinasi
dari kedua hal tersebut (Lubis, 2023). GPM dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

GPM — Laba Kotor < 100
~ Penjualan Bersih

Adapun pengukuran rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan Return On Assets (ROA).

2.1.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)

Menurut M. Sari & Jufrizen (2019) faktor yang mempengaruhi return on asset

(ROA) sebagai berikut:

1)

2)

Volume penjualan

Volume penjualan, yaitu total penjualan yang dinilai dengan unit oleh
perusahaan dalam periode tertentu untuk mencapai laba yang maksimal
sehingga dapat menunjang pertumbuhan perusahaan.

Modal sendiri

Modal sendiri, yaitu modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang

tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak menentu.
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3) Total aktiva
Total aktiva, yaitu penjumlahan dari aktiva lancar dan aktiva tetap yang

merupakan harta perusahaan secara keseluruhan.

2.1.4. Leverage

Rasio Leverage digunakan untuk menilai sejauh mana aset perusahaan
didanai oleh utang. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa besar beban
utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan nilai asetnya (Fitriani,
2018). Rasio leverage yang tinggi dapat menunjukkan risiko finansial yang lebih
besar karena perusahaan lebih bergantung pada utang, sementara rasio yang rendah
menunjukkan ketergantungan yang lebih kecil pada utang dan potensi stabilitas
finansial yang lebih besar (Lestari, 2024).

Rasio /everage menilai sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam
pembiayaannya, yang dikenal dalam istilah keuangan sebagai pengungkit keuangan
atau financial leverage. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar proporsi utang yang
dimiliki perusahaan (Hamidah, 2019).
2.1.4.1. Tujuan dan Manfaat Leverage

Pengaplikasian penggunaan /everage dengan tepat akan berdampak positif
untuk perusahaan saat diterpa berbagai faktor yang kedepannya akan datang dalam
menjalankan perusahaannya, tetapi hal ini dapat terjadi tergantung dari kebijakan
dan tujuan perusahaan secara menyeluruh.

Menurut Kasmir (2019) ada beberapa tujuan Rasio Leverage:
1. Mengetahui posisi kewajiban perusahaan terhadap pihak kreditor

2. Menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya
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3. Untuk menilai keseimbangan antara lain nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal

4. Menilai kapasitas aktiva perusahaan dibiayai oleh utang

5. Menilai kapasitas pengaruh utang perusahaan terhadap pengelola aktiva

6. Mengukur kapasitas bagian dari rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan
utang jangka Panjang

7. Menilai kapasitas dana pinjaman yang segera akan ditagih

Menurut Kasmir (2019) adapun beberapa manfaat dari rasi /everage adalah sebagai

berikut:

a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya

b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap seperti angsuran pinjaman termasuk bunga.

c. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal

d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang.

e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

f. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

g. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya modal sendiri

2.1.4.2. Jenis-Jenis Pengukuran Leverage

a. Debt to Asset Ratio (DAR)
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Menurut Kasmir (2019) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan
rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang
dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan yang
dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva. Untuk menghitung Debt to Asset Ratio (DAR) bisa
menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Total Utang

DAR = x 100
Total Aset

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan, apabila besaran rasio utang
terhadap aset adalah tinggi maka hal ini tentu saja akan mengurangi kemampuan
perusahaan untuk memperoleh tambahan. Pinjaman dari kreditor karena
dikhawatirkan bahwa perusahaan tidak mampu melunasi utang-utangnya dengan
total aset yang dimilikinya. Pinjaman dari kreditor karena dikhawatirkan bahwa
perusahaan tidak mampu melunasi utang-utangnya dengan total aset yang
dimilikinya. Rasio yang kecil menunjukan bahwa sedikitnya aset perusahaan yang
dibiayai oleh utang (Hamidah, 2019).

b. Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya proporsi utang terhadap modal. DER memberikan gambaran sumber
pendanaan perusahaan, semakin besar total hutang akan mempertinggi risiko
kebangkrutan, dan cenderung akan memberikan respon negatif bagi para investor
(D. A. Wulandari & Januri, 2020). Semakin tinggi debt to equity ratio maka berarti
semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang.
Untuk menghitung Debt to Equity Ratio (DER) bisa menggunakan rumus sebagai

berikut:
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Total Utang

DER = Total Ekuitas

c. Long term debt to equity ratio (LTDtER)

LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Hal
ini bertujuan guna mengetahui besarnya dana pribadi yang digunakan untuk
penjamin jangka panjang dan membandingkannya dengan pinjaman jangka
panjang. Jadi rasio hutang terhadap ekuitas jangka panjang adalah asal pendanaan
secara kredit dengan sumbernya berasal dari pinjaman jangka panjang (Kasmir,
2019). Rumus yang digunakan dalam mengukur LTDtER adalah sebagai berikut:

Utang Jangka Panjang
LTDtER = - x 100
Total Ekuitas

Adapun pengukuran rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan Debt to Asset Ratio (DAR).

2.1.4.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Debt to Asset Ratio (DAR)

Menurut Hery (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Asset Ratio yaitu:

1) Aktiva lancar, adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan mendapat
dikonversi menjadi kas, dijual atau dikonsumsi dalam waktu satu tahun atau
dalam satu siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang paling
lama.

2) Kas, merupakan aktiva yang paling likuid yang dimiliki perusahaan, kas akan
diurutkan atau ditempatkan sebagai komponen pertama dari aktiva lancar dari

neraca.
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3) Piutang, pada umumnya diklarifikasi menjadi piutang usaha, piutang usaha
adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat penjualan
barang atau jasa secara kredit.

2.1.5. Pengungkapan ESG (Environmental, Social, and Governance)

ESG adalah sebuah standar perusahaan dalam praktik investasi dimana
mengintegrasikan dan mengimplementasikan kebijakan perusahaanya sehingga
searah konsep environmental (lingkungan), social (sosial) dan governance (tata
kelola) (Noviarianti, 2020).ESG mencakup penilaian menyeluruh mengenai
keberlanjutan perusahaan dengan tiga dimensi utama: lingkungan, sosial, dan tata
kelola, yang digabungkan dalam satu skor. Setiap dimensi memiliki indikator
khusus untuk menilai kinerja keberlanjutan perusahaan. Dengan pendekatan yang
mencakup ketiga aspek tanggung jawab sosial perusahaan ini, skor ESG
menawarkan alat evaluasi yang lebih komprehensif bagi investor dalam menilai
kinerja keberlanjutan perusahaan.

Penilaian ESG adalah salah satu bagian terpenting dalam menilai
pelaksanaan praktik ESG di perusahaan-perusahaan. Pengungkapan ESG yang
lebih baik membantu perusahaan meningkatkan kinerja perusahaan, menciptakan
citra dan kredibilitas yang baik, serta mempromosikan praktik etika perusahaan
(Kumar & Firoz, 2022). Kriteria lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) berfungsi
sebagai tolok ukur untuk mengevaluasi perilaku bisnis terkait tanggung jawab
sosial terhadap berbagai pemangku kepentingan, pertimbangan lingkungan, dan

tata kelola perusahaan (Meles dkk., 2023).
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2.1.5.1. Tujuan Pengungkapan ESG (Environmental, Social, and

Governance)

Pengungkapan ESG bertujuan untuk meningkatkan reputasi perusahaan dan
memberikan keunggulan dibandingkan para pesaing (Masliza dkk., 2021). Menurut
Buallay (2019) dengan globalisasi ekonomi yang semakin meningkat dan
pertumbuhan perusahaan besar, pengungkapan praktik tata kelola perusahaan
menjadi sangat penting bagi para pemimpin perusahaan. Perusahaan yang responsif
dan mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal memiliki
kesempatan yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Oleh karena
itu, pengungkapan informasi tentang lingkungan perusahaan menjadi suatu
keharusan untuk mencapai keuntungan yang berkelanjutan. Selain itu, upaya sosial
perusahaan juga harus diungkapkan secara formal maupun informal, sehingga
investor dan pemangku kepentingan lainnya dapat memahami tanggung jawab
sosial yang dijalankan oleh perusahaan tersebut.

2.1.5.2. Komponen-Komponen Aspek Pengungkapan ESG

Dalam pengungkapan ESG, setiap aspek memiliki komponen-komponen
pentingnya sendiri. Menurut Baier dkk. (2020), komponen dari aspek lingkungan,
sosial dan tata kelola adalah sebagai berikut:

1. Aspek tata kelola mencakup mekanisme tata kelola perusahaan, audit dan
pengendalian, struktur dewan perusahaan, akuntabilitas, sistem pelaporan
pelanggaran (whistleblowing system), manajemen dan pelaporan keberlanjutan,
keterbukaan informasi dan pelaporan, keterlibatan pemangku kepentingan,

kepatuhan terhadap peraturan dan regulator, tata kelola keberlanjutan masalah.
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2. Aspek lingkungan hidup, meliputi konservasi ekosistem dan terbatas,
pengelolaan keanekaragaman hayati, penggunaan air dan sumber daya air,
perubahan iklim, penggunaan biofuel, strategi perubahan iklim, pengelolaan
dan pelaporan emisi, pengelolaan lingkungan hidup, standar lingkungan hidup,
polusi pengendalian, pertanggungjawaban produk, limbah dan daur ulang, serta
rantai pasokan dengan standar lingkungan.

3. Aspek sosial meliputi kesehatan masyarakat, akses terhadap Ekosistem dan
akses terhadap lahan merupakan dua faktor penting yang berperan dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan dan mendukung perkembangan bisnis.

2.1.5.3. Pengukuran Pengungkapan ESG
Menurut Ghazali (2022) pengukuran pengungkapan ESG dapat ditelusuri
dengan menggunakan GRI Standards. GRI Standards atau standar GRI merupakan
sebuah upaya praktik terbaik yang dikembangakan oleh Global Reporting Initiative

(GRI) yang menyusun kerangka kerja dalam hal pelaporan dampak ekonomi,

lingkungan, dan sosial kepada publik melalui standarisasi yang diakui global

((GRI), 2022) Pada pendekatan pengungkapan ESG, perusahaan dapat

menggunakan GRI 300 untuk topik lingkungan (environment) dengan total

indikator pengungkapan 30 item , GRI 400 untuk topik sosial (social) dengan total
indikator pengungkapan 34 item, dan GRI 102 untuk informasi tata kelola

(governance) dengan total indikator pengungkapan 56 item. Teknik perhitungan

pengungkapan ESG dapat menggunakan perbandingan jumlah indikator yang

berhasil dilaporkan suatu perusahaan dengan jumlah total indikator yang ada di

setiap modul GRI untuk setiap aspek ESG. Perhitungan ini menggunakan dummy
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variable dengan pemberian nilai 1 apabila pengungkapan (disclosure) item

diungkapkan dan pemberian nilai 0 apabila disclosure item tidak diungkapkan.

ESG =

_ Jumlah item pengungkapan perusahaan

2.1.6.

Penelitian Terdahulu

Total item pegungkapan standar GRI

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1. | Yessy Aulia Avianty
dan Dwi Indah
Lestari (2023)

Faktor-Faktor
Memengaruhi
Financial Distress Di
Perusahaan  Properti
Dan Real Estate

Yang

Pada penelitian ini, secara simultan
profitabilitas, likuiditas, leverage, dan
free cash flow berpengaruh terhadap
financial  distress. Secara  parsial
profitabilitas likuiditas dan /leverage
berpengaruh positif dan signifikan,
sedangkan free cash flow tidak
berpengaruh terhadap financial distress

2. | M. Rizali Fadlillah,
dan Pusvita Indria
Mei Susilowati
(2019)

Faktor-Faktor
Mempengaruhi
Financial Distress Pada
Perusahaan Manufaktur
Di Indonesia

Yang

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel likuiditas, leverage,
operating capacity dan profitabilitas
mempunyai pengaruh signifikan pada
kondisi financial distress perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sementara itu, firm growth
tidak ada pengaruh signifikan pada
kondisi financial distress perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. | Endriana Winda
Wulandari dan
Jaeni (2021)

Faktor-Faktor
Mempengaruhi
Financial Distress

yang

Hasil penelitian dari uji F menunjukkan
variabel arus kas operasi, leverage,
likuiditas, operating capacity,
profitabilitas, dan sales  growth
berpengaruh secara bersamaan terhadap
financial  distress. Namun dalam
pengujian hipotesis (uji-t) variabel arus
kas operasi, operating capacity,
profitabilitas dan sales growth tidak
berpengaruh terhadap financial distress,
sedangkan variabel leverage dan
likuiditas berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap financial distress.

4. Fitria Marlistiara
Sutra dan Rimi
Gusliana Mais
(2019)

Faktor-Faktor
Mempengaruhi
Financial Distress
Dengan Pendekatan
Altman Z-Score Pada
Perusahaan
Pertambangan Yang

Yang

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
profitabilitas  berpengaruh  negatif
terhadap financial distress, Likuiditas
berpengaruh negatif terhadap financial
distress, Leverage tidak berpengaruh
positif terhadap financial distress,
Operating Capacity berpengaruh negatif
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Rizkyana, Ardhiani
Fadila, dan Dahlia
Br Pinem (2021)

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Terdaftar Di Bursa Efek | terhadap financial distress dan Sales
Indonesia Growth tidak berpengaruh negatif
Tahun 2015-2017 terhadap financial distress.
5. | Anisa Wiwid Identifikasi Potensi | Hasil pengujian analisis regresi analisis

Financial Distress Pada
Industri Pertambangan
Di Indonesia

logistik menggunakan tingkat
signifikan sebesar 0.05 menunjukan
bahwa profitabilitas dan likuiditas tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
financial distress, sedangkan leverage
berpengaruh  signifikan  terhadap
financial distress.

6. | Putri Nadia Stepani,
Lucky Nugroho
(2023)

Pengaruh Profitabilitas,
Likuiditas, Leverage,
dan Ukuran Perusahaan

Hasil analisis menunjukkan bahwa
1) profitabilitas berpengaruh terhadap
financial distress,

Terhadap Financial | 2) likuiditas berpengaruh terhadap
Distress Pada financial distress,
Perusahaan Consumer | 3) leverage  tidak  berpengaruh
Non-Cyclicals yang signifikan  terhadap  financial
Terdaftar di Bursa Efek distress, dan
Indonesia Periode | 4) ukuran perusahaan tidak
2019-2021 berpengaruh terhadap financial
distress.
7. | Fia Afriyani, dan Pengaruh Rasio | Hasil dari penelitian ini adalah: adanya
Nurhayati (2023) Likuiditas, Leverage, | pengaruh pada rasio likuiditas dan rasio
Aktivitas dan | profitabilitas  terhadap  Financial
Profitabilitas terhadap | Distress, adanya pengaruh negatif pada
Financial Distress pada | rasio leverage terhadap Financial
Perusahaan F&B Distress, dan tidak berpengaruh rasio
aktivitas terhadap Financial Distress.
8. | Ayu Gita Permata Pengaruh Kinerja | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dan Aminah (2023) | Keuangan  Terhadap | secara parsial maupun simultan,
Financial Distress | Profitabilitas (ROA),  Solvabilitas
(Studi pada Perusahaan | (DAR), dan Likuiditas (CR)
Asuransi yang Terdaftar | berpengaruh positif dan signifikan

di BEI Periode 2017-
2021)

terhadap tingkat financial distress
perusahaan asuransi.

2.2

2.2.1

Kerangka Pikir Konseptual

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan

perusahaan dalam meningkatkan keuntungan (Kasmir, 2019). Profitabilitas yang

bernilai tinggi menandakan keuntungan perusahaan mengalami peningkatan.

Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh berarti kinerja entitas semakin baik

dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya, sehingga entitas terhindar dari

financial distress (Syuhada dkk., 2020).
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Rasio profitabilitas diproksikan menggunakan Return On Asset (ROA).
Return on asset (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan asset
yang tersedia di dalam perusahaan. ROA digunakan untuk melihat tingkat efisiensi
operasi perusahaan secara keseluruhan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik
suatu perusahaan (Sutra & Mais, 2019). Hal ini dipertegas dengan hasil penelitian
(Anggraini dkk., 2023) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap financial distress.

2.2.2 Pengaruh Leverage Terhadap Financial Distress

Leverage atau solvabilitas merupakan rasio yang memperlihatkan
kemampuan perusahaan untuk melunasi liabilitas jangka panjangnya (Toni dkk.,
2021). Tingkat /everage yang tinggi ditunjukkan dengan tingginya penggunaan
dana eksternal (utang) dibandingkan dana internal perusahaan (modal). Apabila
kinerja keuangan perusahaan tidak bagus akan mengakibatkan perusahaan kesulitan
untuk melunasi utang-utangnya maka semakin meningkatkan potensi perusahaan
mengalami financial distress (Mahaningrum & Merkusiwati, 2020). Tingkat
leverage yang tinggi berbanding lurus dengan meningkatnya potensi perusahaan
untuk mengalami financial distress. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Islamiyatun dkk., 2021) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap financial distress.

2.2.3 Pengaruh Pengungkapan ESG Terhadap Financial Distress
Pengawasan kinerja keuangan perusahaan oleh manajer, sesuai dengan tanggung
jawabnya, serta penerapan praktik bisnis berkelanjutan dapat membantu

mengantisipasi kemungkinan kesulitan finansial. Pengungkapan ESG, yang
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mencakup tanggung jawab terhadap lingkungan, sosial, dan tata kelola, berfungsi
sebagai ukuran keberhasilan perusahaan dalam menerapkan aspek-aspek
keberlanjutan dalam bisnisnya (Aisyah & Mulyani, 2024).

Pengungkapan informasi ESG dalam laporan keberlanjutan dan laporan
tahunan perusahaan berfungsi sebagai sinyal kepada pemangku kepentingan
tentang perhatian perusahaan terhadap aspek ESG. Ini memberikan sinyal positif
mengenai keterlibatan perusahaan dalam publik, yang dapat memperbaiki reputasi
dan mengurangi risiko financial distress dari faktor eksternal. Penelitian yang
dilakukan oleh (Liwa & Asri, 2024) menunjukkan bahwa pengungkapan ESG
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress.

2.2.4 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan ESG

Pengungkapan ESG adalah alat pengukuran yang digunakan untuk
mengembangkan pengungkapan informasi tentang dampak praktik tata kelola,
lingkungan, dan sosial yang diterapkan oleh perusahaan. Pengungkapan informasi
non-keuangan, seperti ESG, dapat berdampak positif pada profitabilitas
perusahaan. Hal ini karena informasi tersebut dapat menarik perhatian pemangku
kepentingan dan menciptakan permintaan yang lebih besar untuk perusahaan.
Dengan demikian, upaya keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan dapat
membantu meningkatkan kinerja mereka (Buallay, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh (Yuliandari & Handayani, 2023), menunjukkan bahwa terdapat
dukungan bukti untuk adanya pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan ESG,
hal ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi
akan memberikan informasi tambahan berupa pengungkapan ESG.

2.2.5 Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan ESG
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ESG merupakan praktik dalam mengukur, mengungkapkan serta
mempertanggungjawabkan kepada seluruh pemangku kepentingan (Almeyda &
Darmansya, 2019). ESG menjelaskan serangkaian faktor yang digunakan untuk
mengukur dampak non-keuangan dari investasi dan perusahaan tertentu. Pada saat
yang sama, ESG juga menyediakan berbagai peluang bisnis dan investasi (Starks,
2021). Penerapan ESG memerlukan dana yang dapat ditopang dengan dana di kas
yang stabil, untuk itu jika perusahaan terlalu besar hutangnya atau leverage nya
akan menyulitkan untuk menerapkan ESG karena dana yang ada akan
diprioritaskan untuk melunasi hutang. Penelitian yang dilakukan oleh (Fatika
Masyitoh & Indrabudiman, 2024), menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
terhadap pengungkapan ESG.

2.2.6 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress Yang

Dimediasi Oleh Pengungkapan ESG

ESG (Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola) dianggap sebagai alat yang
efektif untuk membantu perusahaan memperoleh legitimasi di mata masyarakat dan
semua pemangku kepentingan. Perusahaan yang secara aktif mengungkapkan
informasi terkait ESG bertujuan untuk meningkatkan modal kerja dan efisiensi
operasionalnya. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara pengungkapan ESG
dan kinerja perusahaan (Musta’anah, 2024). Pengungkapan yang lebih baik dalam
laporan ESG dapat memberikan skor ESG yang lebih tinggi, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan Refurn on Assets (ROA) perusahaan (Buallay, 2019). Dengan
laba yang tinggi maka dapat menarik investor untuk berinvestasi di perusahaan

tersebut, sehingga peluang perusahaan mengalami financial distress semakin kecil.
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2.2.7 Pengaruh Leverage Terhadap Financial Distress Yang Dimediasi
Oleh Pengungkapan ESG

Leverage merupakan cara perusahaan menggunakan sumber dana yang
memiliki biaya tetap untuk meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham.
Penerapan leverage dalam perusahaan dapat dilihat dari kebijakan perusahaan
dalam mendapatkan pinjaman modal dari luar yang berguna untuk membiayai
kegiatan perusahaan dan menanggung beban yang ada pada perusahaan yang akan
menambah laba per saham perusahaan (Falah & Ramadani, 2024).

Di sisi lain pengungkapan ESG yang lebih baik membantu perusahaan
meningkatkan kinerja perusahaan, menciptakan citra dan kredibilitas yang baik,
serta mempromosikan praktik etika perusahaan (Kumar & Firoz, 2022).
Pengungkapan ESG dan tingkat leverage perusahaan saling berhubungan karena
keduanya memengaruhi bagaimana perusahaan dikelola dan dinilai oleh investor
serta kreditur. Penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Putri, 2016) membuktikan
bahwa rasio leverage berpengaruh terhadap terjadinya financial distress. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar suatu perusahaan didanai oleh hutang,
maka akan semakin besar pula perusahaan tersebut mengalami financial distress.

Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka konseptual dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Hi
Profitabilitas [~

(X1)

A 4
Financial
Distress
ESG (Z) (Y)
A
Leverage
(Xz)




H:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan:

—
-——->

: Pengaruh Langsung
: Pengaruh Tidak Langsung
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang dijelaskan di atas maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress pada

perusahaan sektor energi di Indonesia.

. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress pada

perusahaan sektor energi di Indonesia.

Pengungkapan ESG berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
distress pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ESG

pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ESG pada

perusahaan sektor energi di Indonesia.

Pengungkapan ESG memediasi pengaruh profitabilitas terhadap financial
distress pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

Pengungkapan ESG memediasi pengaruh /everage terhadap financial distress

pada perusahaan sektor energi di Indonesia.



3.1

BAB 3

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian

asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kuantitatif adalah

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebab akibat variabel yang

akan diteliti dan data yang ditampilkan berupa angka dan dianalisis menggunakan

analisis statistik (Sugiyono, 2022). Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan

adanya Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap Financial Distress yang

dimediasi oleh Pengungkapan ESG pada perusahaan Sektor Energi di Indonesia.

3.2 Definisi Operasional

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas),

variabel dependen (terikat) dan variabel intervening (mediasi).

Pengukuran

Variabel Definisi Indikator . Skala
Variabel
X1 = Modal
Kerja/ Total
Financial distress adalah Aset
keadaan ekonomi
perusahaan yang sedang X2 = Laba
mengalami hambatan | Ditahan/ Total
keuangan serta sulit untuk Aset Z=6,56(X1)
Dependen | dihadapi  apabila  tidak +3,26 (X2) + Rasio
Y) segera  ditindak  lanjuti X3 = Laba 6,72(X3) +
akibatnya, akan | Sebelum Bunga 1,05 (X4)
mempengaruhi operasi | dan Pajak / Total
perusahaan dan Aset
menyebabkan kebangkrutan
(Ario dkk., 2020). X4 = Nilai Buku
Ekuitas / Total
Kewajiban
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Independen
X)

1. Profitabilitas (Xi)
Profitabilitas diukur melalui
return on assets (ROA).
Return On Asset (ROA)
adalah mengukur
kemampuan perusahaan
didalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya,
semakin besar laba yang
dihasilkan perusahaan maka
akan semakin baik keadaan
suatu perusahaan (Wahyuni
& Hafiz, 2018).

1. Laba Setelah
Pajak
2. Total Aset

ROA = Laba

Setelah Pajak

/ Total Aset x
100

Rasio

2. Leverage (X»)

Leverage diukur melalui
Debt to assets ratio (DAR).
Debt to assets ratio (DAR)
merupakan rasio utang yang
digunakan untuk
mengetahui seberapa besar
aktiva perusahaan yang di
biayai oleh hutang Kasmir

(2019).

1. Total Utang
2. Total Aset

DAR = Total
Utang / Total
Aset x 100

Rasio

Mediasi
2

Pengungkapan ESG adalah
sebuah standar perusahaan
dalam praktik investasi
dimana mengintegrasikan
dan mengimplementasikan
kebijakan perusahaanya
sehingga searah konsep
environmental

(lingkungan), social (sosial)
dan  governance  (tata

kelola) (Noviarianti, 2020).

Keseluruhan
pengungkapan
Standard GRI
2016 berjumlah
120 item.

ESG =
Jumlah item
pengungkapan
perusahaan /
Total item
pengungkapan
standard GRI

Rasio

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara empiris pada perusahaan sektor energi yang

terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2019 sampai tahun 2023 dengan
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mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia, yaitu www.idx.co.id.

3.3.2 Waktu Penelitian

Adapun rencana waktu penelitian dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Juli Agustus [September| Oktober [November|Desember| Januari | Februari
4(112]3|4(1]2|3[4]1])2(3]|4]|1|2[3]|4|1]|2|3]|4[1]|2]|3|4[1]|2|3|4

P
O

Kegiatan

Penelitian Pendahuluan (Prariset)
Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal
Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Bimbingan Tugas Akhir

Ujian Tugas Akhir

(N[O~ |lWIN|-

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun penelitian 2019-2023. Jumlah
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2019-2023 yaitu sebanyak 87 perusahaan.

Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Sektor Energi Yang Tercatat di BEI
tahun 2019-2023

No | Kode Nama Perusahaan

1 | ABMM | ABM Investama Tbk.

2 | ADMR | Adaro Minerals Indonesia Tbk.
3 | ADRO | Alamtri Resources Indonesia Thk.
4 | AIMS | Artha Mahiya Investama Tbk.

5 | AKRA | AKR Corporindo Tbk.

6 ALIl | Ancara Logistics Indonesia Thk
7 | APEX | Apexindo Pratama Duta Thk.

8 ARIl | Atlas Resources Thk.

9 ARTI | Ratu Prabu Energi Thk

10 | ATLA | Atlantis Subsea Indonesia Thk.
11 | BBRM | Pelayaran Nasional Bina Buana



http://www.idx.co.id/

No | Kode Nama Perusahaan

12 | BESS | Batulicin Nusantara Maritim Th
13 BIPI | Astrindo Nusantara Infrastrukt
14 | BOSS | Borneo Olah Sarana Sukses Thk.
15 | BSML | Bintang Samudera Mandiri Lines
16 | BSSR | Baramulti Suksessarana Thk.

17 | BULL | Buana Lintas Lautan Thk.

18 | BRMS | Bumi Resources Thk.

19 | BYAN | Bayan Resources Tbk.

20 | CANI | Capitol Nusantara Indonesia Th
21 | CBRE | Cakra Buana Resources Energi T
22 | CGAS | Citra Nusantara Gemilang Thk.
23 | CNKO | Exploitasi Energi Indonesia Th
24 | COAL | Black Diamond Resources Tbk.
25 | CUAN | Petrindo Jaya Kreasi Thk.

26 | DEWA | Darma Henwa Tbk

27 | DOID | Delta Dunia Makmur Thk.

28 | DSSA | Dian Swastatika Sentosa Thk

29 | DWGL | Dwi Guna Laksana Thk.

30 | ELSA | Elnusa Tbk.

31 | ENRG | Energi Mega Persada Thk.

32 | FIRE | AlfaEnergi Investama Thk.

33 | GEMS | Golden Energy Mines Thbk.

34 | GTBO | Garda Tujuh Buana Thk

35 | GTSI | GTS Internasional Thk.

36 | HILL | Hillcon Tbk.

37 | HITS | Humpuss Intermoda Transportasi
38 | HRUM | Harum Energy Tbk.

39 | HUMI | Humpuss Maritim Internasional
40 | IATA | MNC Energy Investments Thk.
41 | INDY | Indika Energy Thbk.

42 | INPS | Indah Prakasa Sentosa Thk.

43 | ITMA | Sumber Energi Andalan Tbk.

44 | ITMG | Indo Tambangraya Megah Tbk.
45 | JSKY | Sky Energy Indonesia Tbk.

46 | KKGI | Resource Alam Indonesia Thk.
47 | KOPI | Mitra Energi Persada Thk.

48 | LEAD | Logindo Samudramakmur Tbk.
49 | MAHA | Mandiri Herindo Adiperkasa Thk
50 | MBAP | Mitrabara Adiperdana Thk.

51 | MBSS | Mitrabahtera Segara Sejati Thk

45



No | Kode Nama Perusahaan

52 | MCOL | Prima Andalan Mandiri Thbk.

53 | MEDC | Medco Energi Internasional Tbk
54 | MKAP | Multikarya Asia Pasifik Raya T
55 | MTEN | Capitalinc Investment Tbk.

56 | MYOH | Samindo Resources Thk.

57 | PGAS | Perusahaan Gas Negara Thk.

58 | PKPK | Perdana Karya Perkasa Thk

59 | PSSl | IMC Pelita Logistik Thk.

60 | PTBA | Bukit Asam Thbk.

61 | PTIS | Indo Straits Thk.

62 | PTRO | Petrosea Thk.

63 | RAJA | Rukun Raharja Tbk.

64 | RGAS | Kian Santang Muliatama Tbk.
65 | RIGS | Rig Tenders Indonesia Tbk.

66 | RMKE | RMK Energy Thk.

67 | RMKO | Royaltama Mulia Kontraktorindo
68 | RUIS | Radiant Utama Interinsco Tbk.
69 | SEMA | Semacom Integrated Thk.

70 | SGER | Sumber Global Energy Thk.

71 | SHIP | Sillo Maritime Perdana Tbk.

72 | SICO | Sigma Energy Compressindo Tbk.
73 | SMMT | Golden Eagle Energy Tbk.

74 | SMRU | SMR Utama Tbk.

75 | SOCI | Soechi Lines Tbk.

76 | SUGI | Sugih Energy Thbk.

77 | SUNI | Sunindo Pratama Thk.

78 | SURE | Super Energy Thk.

79 | TAMU | Pelayaran Tamarin Samudra Thk.
80 | TCPI | Transcoal Pacific Thk.

81 | TEBE | Dana Brata Luhur Thk.

82 | TOBA | TBS Energi Utama Tbk.

83 | TPMA | Trans Power Marine Thk.

84 | TRAM | Trada Alam Minera Tbk.

85 | UNIQ | Ulima Nitra Tbk.

86 | WINS | Wintermar Offshore Marine Tbk.
87 | WOWS | Ginting Jaya Energi Tbk.

46
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3.4.2 Sampel

Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive sampling,
yaitu teknik memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu,
baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan ilmiah (Juliandi & Manurung, 2014).
Pemilihan sampel berdasarkan kriteria berikut :

1. Perusahaan yang termasuk dalam sektor energi dan terdaftar di BEI periode
2019-2023.

2. Perusahaan sektor energi yang menerbitkan laporan keuangan lengkap tahun
2019-2023.

3. Perusahaan sektor energi yang menerbitkan laporan keberlanjutan/
sustainability report setiap tahun selama periode 2019-2023 dan dapat diakses
dari setiap website resmi perusahaan.

Tabel 3.3 Penentuan Jumlah Sampel

No. Kriteria Jumlah

1. | Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2019-2023 87

2. | Perusahaan sektor energi yang tidak menerbitkan laporan keuangan lengkap (36)
tahun 2019-2023

3. | Perusahaan sektor energi yang tidak menerbitkan Sustainability Report setiap (39)
tahun selama periode 2019-2023

Jumlah Sampel Penelitian 12
Tahun Penelitian 5
Jumlah Akhir Sampel Penelitian 60

Tabel 3.4 Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel

No. | Kode Nama Perusahaan

1. ABMM | ABM Investama Tbk.

ADRO | Alamtri Resources Indonesia Tbk.
AKRA | AKR Corporindo Tbk.

BRMS | Bumi Resources Tbk.

DEWA | Darma Henwa Tbk

Rl Il Bl B
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DSSA | Dian Swastatika Sentosa Tbk
INDY | Indika Energy Tbk.

PGAS | Perusahaan Gas Negara Tbk.
PSSI IMC Pelita Logistik Tbk.

10. | PTBA | Bukit Asam Tbk.

11. | PTRO | Petrosea Tbk.

12. | WINS | Wintermar Offshore Marine Tbk.

O X 3

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI
pada tahun 2019-2023. Data sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan
dan sustainability report yang didapat dari website perusahaan atau website Bursa
Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik
dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik dokumentasi dilakukan dengan
mengkaji catatan dan laporan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh landasan argumentasi dan

referensi terkait masalah penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan alat bantu Microsoft Excel untuk tabulasi data
dan SPSS versi 27 untuk proses analisis pengujian statistik.
3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan analisis data yang menghasilkan deskripsi
umum tentang variabel yang diteliti dan tidak menarik simpulan. Statistik
menyajikan informasi dan data secara ringkas. Deskripsi dalam penelitian ini

meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, modus, dan standar
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deviasi. Visualisasi data dengan menggunakan tabel dapat mendeskripsikan data
selama periode penelitian dengan lebih jelas (Lestari, 2024).
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan menguji

kelayakan atas model regresi yang dilakukan dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021). Model
regresi yang baik haruslah mempunyai data yang berdistribusi normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov yang terdapat
pada SPSS 27 dengan tingkat signifikan sebesar 0,05.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2021).
Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas ada 2 cara yaitu melihat nilai
tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance > 0,10 maka
artinya tidak terjadi multikolinearitas pada data yang di uji. Sebaliknya jika nilai
tolerance < 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas. Jika nilai VIF < 10,00 maka
tidak terjadi multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF >10,00 maka terjadi

multikolinearitas.
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3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam metode regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
2021). Metode yang digunakan untuk mendeteksi heterokedastisitas adalah metode
grafik scatterplot. Pada Purnomo (2017), uji heterokedastisitas dilakukan dengan
kriteria sebagai berikut:
a. Jika terbentuk pola tertentu yang teratur, maka diartikan terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi tersebut
b. Jika terbentuk pola yang tidak jelas atau titik-titik tersebar di atas dan di bawah
angka nol pada sumbu Y, maka diartikan tidak terjadi heterokedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara
residual pada pengamatan periode berjalan dengan pengamatan periode
sebelumnya. Munculnya autokorelasi karena observasi yang berurutan/waktunya
berkaitan satu sama lainnya (Perdana, 2016). Uji autokorelasi dapat dilakukan
melalui Run Test. Uji ini merupakan dari statistik non-parametric yang dapat
digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi.
Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai Asymp.sig (2-tailed) uji
Run Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. Uji Run Test akan

memberikan kesimpulan yang lebih pasti jika terjadi masalah pada Durbin Watson
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yaitu nilai dW terletak antara dL dan dU atau diantara dU dan dL yang akan
menyebabkan tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti atau pengujian tidak
meyakinkan jika menggunakan DW Test (Ghozali, 2021).

3.6.3 Metode Regresi Analisis Jalur (Path Analysis)

Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab-akibat
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini regresi yang
digunakan adalah metode analisis jalur (path analysis). Analisis jalur (Path
analysis) merupakan perkembangan dari regresi linear berganda. Merupakan suatu
teknik analisa yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel karena
adanya permasalahan yang timbul apabila variabel bebas baik secara langsung atau
tidak langsung (Sarwono, 2006 dalam Dewi, 2023).

Hasil dari pengujian analisis jalur difungsikan guna membandingkan antara
dampak langsung dengan dampak tidak langsung mana yang pengaruhnya lebih
besar. Analisis ini juga digunakan untuk menarik kesimpulan apakah pengaruh
variabel bebas kepada variabel terikat bisa diperkuat atau justru memperlemah
dengan adanya variabel intervening (Umdiana, 2020).

Path analysis merupakan metode multivariate (lebih dari satu variabel
dependen) yang dapat digunakan untuk mengestimasi pengaruh langsung (direct
effect), tak langsung (indirect effect) dan pengaruh total (fotal effect) diantara
beberapa variabel.

Menurut Ghozali (2021), model hubungan antar variabel tersebut dapat
digambarkan dalam dua bentuk persamaan path analysis berikut:

Y =pYX1 +pYX2 +pYZ +e

Z=pZX1 +pZX2 +e
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Dimana:
Y = Financial Distress
Z = Pengungkapan ESG
X1 = Return On Asset
X2 = Debt to Asset Ratio
P = notasi / lambang dari koefisien jalur untuk setiap variabel eksogen
e = Standard error
3.6.4 Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun parsial. Pengujian ini
dilakukan dengan Uji T.

3.64.1Uji T

Uji T dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara independent
atau parsial terhadap variabel terikat. Beberapa kriteria Uji T sebagai berikut
(Nihayah, 2019).

1. Apabila nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel maka secara parsial
variabel bebas tidak berpengaruh kepada variabel terikat.
2. Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel maka secara parsial,

variabel bebas berpengaruh kepada variabel terikat.



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Data penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang diperoleh
dari website www.idx.co.id. Populasi penelitian ini sebanyak 87 perusahaan sektor
energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023 dengan jumlah sampel akhir
sebanyak 12 perusahaan. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive
sampling, artinya sampel dipilih sesuai dengan kriteria- kriteria yang ditentukan.
Data yang digunakan merupakan data berkala (time series) dari tahun 2019-2023,
maka jumlah data penelitian sebanyak 60.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 4 yang terdiri dari 2
varibel bebas, 1 variabel terikat dan 1 variabel mediasi. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Profitabilitas dan Leverage. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah Financial Distress. Variabel mediasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengungkapan ESG (Environmental, Social, and Governance). Berikut
adalah penjelasan dari masing-masing variabel:

4.1.1 Financial Distress

Financial distress adalah keadaan ekonomi perusahaan yang sedang
mengalami hambatan keuangan serta sulit untuk dihadapi apabila tidak segera
ditindak lanjuti akibatnya, akan mempengaruhi operasi perusahaan dan
menyebabkan kebangkrutan (Ario dkk., 2020). Berikut ini adalah tabel hasil

perhitungan financial distress pada beberapa perusahaan sektor energi yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023 dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Financial Distress Perusahaan Sektor Energi
Periode 2019-2023

NO | KODE | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 Rata-
Rata

1 |ABMM | 0,83 | 0,51 | 3,78 | 2,81 | 2,55 2,10
2 | ADRO | 3,74 | 3,74 | 529 | 7,50 | 6,99 5,45
3 | AKRA | 310 | 3,71 | 3,17 | 3,94 | 3,95 3,57
4 | BRMS | -366 | -522 | -4,84 | 0,88 | 0,12 | -2,54
5 | DEWA | 0,34 | 0,98 | 0,37 | -1,23 | -0,74 | -0,05
6 DSSA | 2,10 | 2,93 | 4,22 | 3,89 | 7,06 4,04
7 INDY | 2,30 | 1,78 | 3,31 | 4,82 | 3,38 3,12
8 PGAS | 3,24 | 2,59 | 3,57 | 3,86 | 3,59 3,37
9 PSSI 258 | 3,13 | 574 | 9,23 | 10,72 | 6,28
10 PTBA 781 | 6,73 | 8,01 | 8,12 | 5,21 7,18
11 | PTRO | 3,15 | 3,62 | 3,76 | 3,51 | 1,99 3,21
12 | WINS | 0,97 | 1,29 | 451 | 559 | 6,17 3,71
Jumlah 26,51 | 25,78 | 40,89 | 52,93 | 51,01 | 39,42
Rata-rata 221 | 215 | 3,41 | 441 | 4,25 3,29

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata financial distress pada
perusahaan sektor energi di Indonesia sebesar 3,29. Meskipun ada variasi yang
signifikan di antara perusahaan, rata-rata ini menunjukkan bahwa beberapa
perusahaan menghadapi masalah keuangan, sementara yang lainnya menunjukkan
performa yang stabil atau meningkat. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya
financial distress mengalami fluktuasi dari 2,21 pada tahun 2019 hingga mencapai
puncaknya di 4,41 pada tahun 2022, sebelum turun menjadi 4,25 pada tahun 2023.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui secara rata-rata total
financial distress mengalami fluktuasi yang diduga karena adanya peningkatan total

hutang dan penurunan laba yang diperoleh perusahaan.
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4.1.2 Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2019). Rasio profitabilitas diproksikan
menggunakan Return On Asset (ROA). Return on asset (ROA) merupakan
pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aset yang tersedia di dalam perusahaan.
Berikut ini adalah tabel perhitungan Refurn On Asset yang diperoleh dari
perhitungan laporan keuangan pada beberapa perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023 dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Return On Asset (ROA) Perusahaan
Sektor Energi Periode 2019-2023

NO | KODE | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | P&t
Rata

1 | ABMM | 046 | -4,556 | 17,96 | 17,25 | 14,63 | 9,15
2 | ADRO | 6,03 | 2,48 | 13,56 | 26,26 | 17,71 | 13,21
3 | AKRA | 3,76 | 449 | 483 | 912 | 1018 | 648
4 | BRMS | 026 | -9.84 | 680 | 1547 | 064 | 2,68
5 | DEWA | 0,69 | 030 | 019 | -311 | 043 | -0,30
6 | DSSA | 1,93 | 200 | 881 | 274 | 1215 | 473
7 | INDY | 014 | 296 | 1,72 | 1421 | 485 | 359
8 | PGAS | 1,53 | -2,86 | 4,85 | 558 | 571 | 2,96
9 | PSSI | 9,28 | 574 | 1553 | 23,60 | 20,06 | 14,84
10 | PTBA | 1548|1001 | 2225 | 2817 | 16,23 | 1843
11 | PTRO | 568 | 614 | 637 | 690 | 1,71 | 536
12 | WINS | -6,03 | -7,64 | 007 | 045 | 340 | -1,95
Jumlah | 39,21 | -0,71 | 103,03 | 146,64 | 107,71 | 79,18

Rata-rata | 327 | -006 | 859 | 12,22 | 898 | 6,60

Sumber: Data Diolah
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata rasio return on
asset seluruh perusahaan menunjukkan fluktuasi dari 3,27% pada tahun 2019
kemudian turun hingga -0,06% pada tahun 2020, kemudian meningkat menjadi
8,59% pada tahun 2021, dan meningkat lagi menjadi 12,22% pada tahun 2022,
sebelum kembali menurun menjadi 8,98% pada tahun 2023. Kenaikan dan
penurunan ini menunjukkan adanya variasi dalam profitabilitas perusahaan.
4.1.3 Leverage

Rasio Leverage digunakan untuk menilai sejauh mana aset perusahaan
didanai oleh utang. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa besar beban
utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan nilai asetnya (Fitriani,
2018). Rasio leverage diproksikan menggunakan Debit to Asset Ratio (DAR). Debt
to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2019). Berikut ini
adalah tabel perhitungan Debt to Asset Ratio yang diperoleh dari perhitungan
laporan keuangan pada beberapa perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2019-2023 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.3 Debt to Asset Ratio (DAR) Perusahaan
Sektor Energi Periode 2019-2023

NO | KODE | 2019 2020 2021 2022 2023

Rata-
Rata

ABMM | 71,30 | 80,45 | 65,557 | 68,85 | 64,81 70,20
ADRO | 44,81 | 38,08 | 41,24 | 39,46 | 29,26 38,57
AKRA | 60,71 | 37,96 | 51,94 | 51,61 | 53,58 51,16
BRMS | 88,40 | 93,13 | 84,70 | 37,20 | 33,98 67,48
DEWA | 57,37 | 51,08 | 51,93 | 59,63 | 59,58 55,92
DSSA | 5595 | 4521 | 41,85 | 52,93 | 43,82 47,96
INDY | 71,08 | 75,18 | 76,06 | 62,71 | 55,76 68,16

N[O~ WIN|F
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PGAS | 56,14 | 60,77 | 56,26 | 52,16 | 46,35 54,34
9 PSSI 36,53 | 37,21 | 28,89 | 18,67 | 17,29 27,72
10 PTBA 29,41 | 29,59 | 32,86 | 36,25 | 44,37 34,50
11 PTRO 61,43 | 56,31 | 51,15 | 50,04 | 67,63 57,31
12 | WINS 32,25 | 4199 | 21,48 | 17,86 | 16,88 26,09

Jumlah 665,36 | 646,94 | 603,94 | 547,38 | 533,32 | 599,39
Rata-rata 55,45 | 53,91 | 50,33 | 45,61 | 44,44 49,95
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 4.3 rata-rata Debt to Asset Ratio menunjukkan terjadinya
penurunan dari tahun ke tahun. Dari 55,45% pada tahun 2019, menurun menjadi
53,91% pada tahun 2020, dan kemudian menurun lagi menjadi 50,33% pada tahun
2021, kemudian kembali menurun menjadi 45,61% pada tahun 2022, dan turun lagi
menjadi 44,44% pada tahun 2023. Penurunan DAR di setiap tahunnya
menunjukkan pengurangan dalam ketergantungan utang.

4.1.4 Pengungkapan ESG

ESG adalah sebuah standar perusahaan dalam praktik investasi dimana
mengintegrasikan dan mengimplementasikan kebijakan perusahaanya sehingga
searah konsep environmental (lingkungan), social (sosial) dan governance (tata
kelola) (Noviarianti, 2020). Teknik perhitungan pengungkapan ESG dapat
menggunakan perbandingan jumlah indikator yang berhasil dilaporkan suatu
perusahaan dengan jumlah total indikator yang ada di setiap modul GRI untuk
setiap aspek ESG. Perhitungan ini menggunakan dummy variable dengan
pemberian nilai 1 apabila pengungkapan (disclosure) item diungkapkan dan
pemberian nilai 0 apabila disclosure item tidak diungkapkan. Berikut ini adalah
tabel hasil perhitungan skor pengungkapan ESG pada beberapa perusahaan sektor
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023 dapat dilihat

sebagai berikut:
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No. Kode Jumlah Pengungkapan ESG Skor ESG Rata-
2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | Rata

1 | ABMM 67 84 112 81 74 056 | 0,7 | 093 | 0,68 | 0,62 | 0,70
2 ADRO 80 80 66 61 63 0,67 | 0,67 | 0,55 | 0,51 | 0,53 | 0,58
3 AKRA 52 58 102 74 71 0,43 | 048 | 0,85 | 0,62 | 0,59 | 0,60
4 BUMI 78 76 85 74 73 0,65 | 0,63 | 0,71 | 0,62 | 0,61 | 0,64
5 DEWA 63 68 71 80 82 0,53 | 0,57 | 0,59 | 0,67 | 0,68 | 0,61
6 DSSA 51 51 50 67 68 0,43 | 043 | 0,42 | 0,56 | 0,57 | 0,48
7 INDY 41 41 90 91 87 0,34 | 0,34 | 0,75 | 0,76 | 0,73 | 0,58
8 PGAS 99 | 101 | 101 88 83 0,83 (084 | 084 | 0,73 | 069 | 0,79
9 PSSI 31 31 31 39 45 0,26 | 0,26 | 0,26 | 0,33 | 0,38 | 0,30
10 PTBA 69 87 91 96 96 0,58 | 0,73 | 0,76 | 0,8 0,8 0,73
11 PTRO 49 81 61 72 79 0,41 | 0,68 | 051 | 06 | 0,66 | 0,57
12 | WINS 47 47 46 64 64 0,39 [ 0,39 | 0,38 | 0,53 | 0,53 | 0,45
Jumlah 727 | 805 | 906 887 | 885 | 6,06 | 6,71 | 7,55 | 7,39 | 7,38 | 7,02
Rata-Rata 60,6 | 67,1 | 755 | 7392 |73,75| 0,50 | 0,56 | 0,63 | 0,62 | 0,61 | 0,58

Berdasarkan tabel 4.4 secara umum rata-rata skor pengungkapan ESG

perusahaan sektor energi dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan fluktuasi yang

cenderung menurun. Pada tahun 2019, rata-rata skor adalah 0,50, kemudian

meningkat menjadi 0,56 pada tahun 2020. Pada tahun 2021 kembali mengalami

peningkatan menjadi 0,63, namun pada tahun 2022 mengalami sedikit penurunan

menjadi 0,62 dan turun lagi pada tahun 2023 menjadi 0,61. Secara keseluruhan,

rata-rata skor untuk lima tahun ini berada di angka 0,58, yang menunjukkan bahwa

pengungkapan ESG pada perusahaan-perusahaan ini masih tergolong sedang, tidak

terlalu tinggi atau rendah.

4.2 Analisis Data

4.2.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran data melalui jumlah

sampel, nilai minimum, nilai maksimum, rata- rata , dan simpangan baku variabel
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penelitian. Berikut adalah statistik deskriptif pada penelitian ini yang sudah diolah
dengan menggunakan SPSS 27.

Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

[+l Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

H1_ROA 60 -10 .28 06861 083490
X2_DAR 60 A7 93 4982 7848
£_Skor_ESG 60 26 83 5858 6248
Y¥_Financial_Distress 60 -5.22 10.72 3.2848 3.03179
Walid M ({listwise) 60

Berdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 4.5 menyimpulkan bahwa
variabel ROA (X1) mempunyai nilai minimum -0,10 atau -9,84% yang dimiliki
oleh perusahaan Bumi Resources Tbk. pada tahun 2020, nilai maksimum 0,28 atau
28,17% dimiliki oleh perusahaan Bukit Asam Tbk. pada tahun 2022. Persebaran
data berada di antara nilai -0,10 — 0,28 dengan nilai rata-rata sebesar 0,0661 dan
simpangan bakunya sebesar 0,08390. Variabel DAR (X2) memiliki nilai minimum
0,17 atau 17,29% yang dimiliki oleh perusahaan IMC Pelita Logistik Tbk. pada
tahun 2023, nilai maksimum 0,93 atau 93,13% yang dimiliki oleh Bumi Resources
Tbk. pada tahun 2020. Persebaran data berada di antara nilai 0,02 — 0,93 dengan
nilai rata-rata sebesar 0,4992 dan simpangan bakunya sebesar 0,17848.

Variabel Skor ESG (Z) memiliki nilai minimum 0,26 yang dimiliki oleh
perusahaan IMC Pelita Logistik Tbk. pada tahun 2019, nilai maksimum 0,93
dimiliki oleh ABM Investama Tbk. pada tahun 2021. Persebaran data berada di
antara nilai 0,26 — 0,93 dengan nilai rata-rata sebesar 0,5858 dan simpangan
bakunya sebesar 0,16248. Variabel Financial Distress (Y) memiliki nilai minimum
-5,22 yang dimiliki oleh perusahaan Bumi Resources Tbk. pada tahun 2020, nilai

maksimum 10,72 dimiliki oleh IMC Pelita Logistik Tbk. pada tahun 2023.
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Persebaran data berada di antara nilai -5,22 — 10,72 dengan nilai rata-rata sebesar
3,2848 dan simpangan bakunya sebesar 3,03179.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi data
telah memenuhi persyaratan distribusi normal dan apakah residual dalam model
regresi sudah terdistribusi secara normal. Uji normalitas dilakukan dengan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S Test). Data terdistribusi secara normal jika
probabilitas senilai lebih besar dari 0,05, sedangkan jika datanya tidak berdistribusi
normal, probabilitasnya senilai lebih kecil dari 0,05. Berikut merupakan hasil uji

normalitas:

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Persamaan 1
(X1, X2 dan Z terhadap Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 60
Mormal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 2.13990213

Most Extreme Differences  Absolute 185
Positive 071

Megative -185

Test Statistic 185
Asymp. Sig. (2-tailed)® 150
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 160
tailed)d 99% Confidence Interval  Lower Bound 130
Upper Bound 140

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lillisfors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Hasil uji normalitas persamaan 1 menunjukkan bahwa probabilitas data
berdistribusi normal, dengan nilai probabilitas lebih besar atau sama dengan 0,05

atau (0,150> 0,05).
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Persamaan 2
(X1 dan X2 terhadap Z)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 60
Normal Parameters®®? Mean .0000000
Std. Deviation 14949488

Most Extreme Differences  Absolute 053
Positive 053

Megative -.0&2

Test Statistic 053
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Maonte Carlo Sig. (2- Sig. A4
R 99% Confidence Interval  Lower Bound 8935
Upper Bound 547

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

e, Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525,

Hasil uji normalitas persamaan 2 menunjukkan bahwa probabilitas data
berdistribusi normal, dengan nilai probabilitas lebih besar atau sama dengan 0,05
atau (0,200 > 0,05).

2. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas atau tidak. Model yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi yang tinggi antara variabel bebas. Pengujian multikolinearitas
dilakukan dengan melihat VIF dan nilai folerance yaitu jika nilai folerance > 0,100
dan nilai VIF < 10,00 menunjukkan tidak ada gejala mutikoinearitas. Berikut

merupakan hasil uji multikolinearitas:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 1
(X1, X2 dan Z terhadap Y)

Coefficients”

Collinearity Statistics

Madel Tolerance VIF

1 X1_ROA 821 1.218
X2_DAR 716 1.397
Z Skor_ESG 810 1.235

a. DependentYariahle:
¥_Financial_Distress

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa nilai folerance masing-
masing variabel > 0,100 dan nilai VIF masing-masing variabel < 10,00 yang
membuktikan bahwa variabel terbebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 2
(X1 dan X2 terhadap Z)

Coefficients”

Collinearity Statistics

fMadel Taolerance WIF
1 H1_ROA BYT 1.140
®2_DAR BYT 1.140

a. Dependent Variahle: Z_Skor_ESG

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, menunjukkan bahwa nilai folerance sebesar
0,877 > 0,100 dan nilai VIF sebesar 1,140 < 10,00 yang membuktikan bahwa
variabel terbebas dari gejala multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas berguna untuk melihat apakah data penelitian
mempunyai varian dari residual yang sama atau tidak dalam satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Penelitian yang baik ditandai dengan tidak terjadinya

heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan menggunakan grafik scatterplot.
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Scatterplot
Dependent Variable: Y_Financial_Distress
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Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 1
(X1, X2 dan Z terhadap Y)

Berdasarkan gambar hasil uji heteroskedastisitas persamaan 1 di atas,
menunjukkan tidak ada pola yang jelas digambarkan oleh titik-titik di atas dan

penyebarannya berada di bawah dan di atas angka 0 di sumbu Y.

Scatterplot
Dependent Variable: Z_Skor_ESG
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan 2
(X1 dan X2 terhadap Z)
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Berdasarkan gambar hasil uji heteroskedastisitas persamaan 2 di atas,
menunjukkan tidak ada pola yang jelas digambarkan oleh titik-titik di atas dan
penyebarannya berada di bawah dan di atas angka 0 di sumbu Y.

4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi
antara residual pada pengamatan periode berjalan dengan pengamatan periode
sebelumnya. Uji autokorelasi dapat dilakukan melalui Run Test. Uji ini merupakan
statistik non-parametric yang dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual
terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat
nilai Asymp.sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat
autokorelasi.

Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi Persamaan 1
(X1, X2 dan Z terhadap Y)

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual

Testvalue® 34013
Cases = TestValue 30
Cases == TestValue 30
Total Cases 60
FMumber of Runs a0
z -.260
Asymp. Sig. (2-tailed) 795

a. Median

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.10 di atas, diperoleh besarnya nilai
uji run test Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,795. Nilai ini lebih besar dari nilai

signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi Persamaan 2
(X1 dan X2 terhadap Z)

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual

TestValueg® 00770
Cases = TestWalue 30
Cases ==TestValue a0
Total Cases 60
Mumber of Runs 36
z 1.302
Asymp. Sig. (2-tailed) 183

a. Median

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.11 di atas, diperoleh besarnya nilai
uji run test Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,193. Nilai ini lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.

4.2.3 Uji Regresi Analisis Jalur

Metode analisis jalur menghubungkan satu variabel dependen dengan
beberapa variabel independen dalam satu model. Uji analisis jalur digunakan untuk
menguji pengaruh Return On Asset dan Debt to Asset Ratio terhadap Financial
Distress melalui Pengungkapan ESG pada perusahaan sektor energi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini, analisis jalur dilakukan pada 2 bentuk
persamaan. Berikut hasil analisis jalur yang dilakukan sebagai berikut:

1) Persamaan 1 (X1, X2 dan Z terhadap Y)

Tabel 4.12 Hasil Analisis Jalur R Square Regresi Persamaan 1

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of

Maodel R R Square Square the Estimate

1 8278 683 il 1.751567
a. Predictors: (Constant), Z_Skor_ESG, X1_R0OA X2_DAR

b, Dependent Variable: ¥_Financial_Distress

15
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Berdasarkan hasil uji di atas, terlihat bahwa nilai R Square (R?) sebesar
0,683 atau 68,3%. Hal ini berarti bahwa di dalam penelitian ini, variabel X1, X2
dan Z dalam model ini berkontribusi dalam mempengaruhi variabel Y sebesar
68,3%. Sedangkan sisanya sebesar 31,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain

yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Dari nilai R Square bisa dihitung nilai el.

Rumus el =v1 —R? =+/1 - 0,683 =+0,317 = 0,563
Tabel 4.13 Hasil Analisis Jalur Coefficients Regresi Persamaan 1
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 5.525 944 5.853 =001
X1_ROA 18.976 2.998 525 6.327 =001
X2_DAR -7.799 1.428 -.485 -5.459 =001
Z_Skor_ESG 558 1.560 030 358 722

a. Dependent Variable: ¥_Financial_Distress

Berdasarkan tabel 4.13 di atas (pada kolom Standardized Coefficients)

terlihat nilai-nilai koefisien regresinya adalah:

a. Koefisien X1 terhadap Y adalah = 0,525 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke
dalam model analisis jalur persamaan 1.

b. Koefisien X2 terhadap Y adalah = -0,485 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke
dalam model analisis jalur persamaan 1.

c. Koefisien Z terhadap Y adalah = 0,030 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke
dalam model analisis jalur persamaan 1.

Dari hasil regresi persamaan 1 diatas maka diperoleh persamaan:

Y =0,525-0,485 + 0,030 + 0,563
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Dengan demikian dapat dibuat model analisis jalur pada persamaan 1 seperti pada

gambar dibawah ini:

0,525
ROA
(X1)
A 4
Financial
Skor ESG (Z) 0,030 »|  Distress
(Y)
el= 0,563
A
DAR
(X2) -0,485

Gambar 4.3 Model Analisis Jalur Persamaan 1

2) Persamaan 2 (X1 dan X2 terhadap Z)

Tabel 4.14 Hasil Analisis Jalur R Square Regresi Persamaan 2

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4357 1480 62 14874

a. Predictors: (Constant), 2_DAR, X1_ROA
h. Dependent Variable: £_Skor_ESG

Berdasarkan hasil uji di atas, terlihat bahwa nilai R Square (R?) sebesar
0,190 atau 19%. Hal ini berarti bahwa di dalam penelitian ini, variabel X1 dan X2
dalam model ini berkontribusi dalam mempengaruhi variabel Z sebesar 19%.
Sedangkan sisanya sebesar 81% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak

terdapat dalam penelitian. Dari nilai R Square tersebut bisa dihitung nilai e2. Rumus

e2=v1—-R?=+1-10,190=+0,81=0,9
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Tabel 4.15 Hasil Analisis Jalur Coefficients Regresi Persamaan 2
Coefficients”

Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 361 064 5619 =001
X1_ROA 434 246 250 1.965 054
X2_DAR .393 A10 A56 3.583 =001

a. Dependent Variable: Z_Skor_ESG

Berdasarkan tabel 4.15 di atas (pada kolom Standardized Coefficients)
terlihat nilai-nilai koefisien regresinya adalah:
a. Koefisien X1 terhadap Z adalah = 0,250 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke
dalam model analisis jalur persamaan 2.
b. Koefisien X2 terhadap Z adalah = 0,456 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke
dalam model analisis jalur persamaan 2.
Dari hasil regresi persamaan 1 diatas maka diperoleh persamaan:
7 =0,250+0,456 +0,9
Dengan demikian dapat dibuat model analisis jalur pada persamaan 2 seperti pada

gambar dibawah ini:

0,525
Profitabilitas
(X1)
> A 4
330
Financial
Pengungkapan 0,030 Distress
ESG (Z) (Y)
e2=0,9 el= 0,563
Q _,bf?b 7y
Leverage 0.485
(X2) >

Gambar 4.4 Model Analisis Jalur Persamaan 2
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Berdasarkan hasil analisis jalur pada gambar 4.4 diatas maka dapat diketahui

pengaruh langsung (direct effect), pengaruh tidak langsung (indirect effect) dan

pengaruh total (total effect) diantara masing-masing variabel yang diteliti.

Tabel 4.16 Perhitungan Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung

ROA, DAR dan Pengungkapan ESG terhadap Financial Distress

Pengaruh Langsung
X1 terhadap Y Xl=Y 0,525
Pengaruh tidak langsu‘ng Xl 57 Y 0,250 x 0,030 =
X1 terhadap Y melalui Z 0,0075
Pengaruh Langsung
X2->Y -0,4
X2 terhadap Y - 0485
Pengaruh tidak langsung 0,456 x 0,030 =
. X2—-72Z-Y
X2 terhadap Y melalui Z 0,0137
Pengaruh Langsung
Z—-Y 0,030
Z terhadap Y - ’

Berdasarkan tabel diatas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Berdasarkan nilai diatas dilihat pengaruh tidak langsung ROA terhadap
financial distress melalui pengungkapan ESG adalah sebesar 0,0075. Nilai ini
relatif kecil, menunjukkan bahwa kontribusi pengungkapan ESG sebagai
mediator antara ROA dan financial distress kurang signifikan. Dengan
demikian, meskipun profitabilitas berkontribusi pada pengungkapan ESG,
pengaruh pengungkapan ESG terhadap financial distress tidak cukup kuat
untuk memberikan dampak yang signifikan. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai
pengaruh langsung sebesar 0,525 yang lebih besar dari pada pengaruh tidak
langsung sebesar 0,0075, maka Pengungkapan ESG (Z) tidak berperan sebagai
variabel mediasi yang signifikan.

Berdasarkan nilai diatas dilihat dari pengaruh tidak langsung DAR terhadap
financial distress melalui pengungkapan ESG adalah sebesar 0,0137. Sama

seperti jalur ROA, pengaruh ini juga kecil, menunjukkan bahwa pengungkapan
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ESG hanya memberikan kontribusi mediasi yang sangat terbatas dalam

hubungan antara leverage dan financial distress. Meskipun leverage dapat

memengaruhi tingkat pengungkapan ESG, dampaknya terhadap financial

distress melalui pengungkapan ESG tetap tidak signifikan. Dengan demikian,

pengungkapan ESG tidak berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan.
Selanjutnya berdasarkan keseluruhan hasil diatas dapat dihitung pengaruh total
antar variabel.

Tabel 4.17 Rangkuman Perhitungan Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak
Langsung dan Pengaruh Total

Pengaruh Pengaruh tidak
langsung langsung melalui
Variabel terhadap gsung Pengaruh Total
. . Pengungkapan
Financial ESG (Z)
Distress (Y)
Return On Asset 0,525 +0,0075 =
0,525 0,0075 ’ ;
(X1) ’ ’ 0,5325
Debit to Asset -0,485+0,0137 =
_ 4 1 b 2
Ratio (X2) 0,485 0.0137 -0,4713
Pengungkapan
-0,030 - -0,030
ESG (2) ’ ’

4.2.4 Uji Hipotesis
4.2.4.1 Uji T (Parsial)

Uji T dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara parsial

terhadap variabel terikat.

Tabel 4.18 Hasil Uji T Persamaan 1
Coefficients”

Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 5525 H44 5.853 =001
X1_ROA 18.976 2.999 525 6.327 =001
¥2_DAR -7.798 1.428 -.485 -5.458 =001
Z_Skor_ESG 554 1.560 030 358 q22

a. Dependent Variable: ¥_Financial_Distress
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Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji-t persamaan 1 dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa ROA (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Financial Distress (Y) yang diukur dengan Altman Z-Score,
dengan nilai koefisien sebesar 18.976 dan signifikansi <0,001 yang lebih kecil
dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi ROA, semakin meningkat
skor Altman Z-Score sebesar 18.976 poin, yang mencerminkan kondisi
keuangan lebih stabil dan risiko financial distress yang lebih rendah.

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa DAR (X2) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Financial Distress (Y) yang diukur dengan Altman Z-Score,
dengan nilai koefisien sebesar -7.799 dan signifikansi <0,001 yang lebih kecil
dari 0,05. Ini berarti peningkatan DAR menurunkan skor Altman Z-Score
sebesar 7.799 poin, yang menunjukkan kondisi keuangan yang lebih berisiko
dan meningkatnya kemungkinan financial distress.

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa Pengungkapan ESG (Z) berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap Financial Distress (Y) yang diukur
dengan Altman Z-Score, dengan nilai koefisien sebesar 0.559 dan signifikansi
0.722 yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti peningkatan Pengungkapan ESG
cenderung meningkatkan skor Altman Z-Score, tetapi pengaruhnya tidak cukup
kuat untuk dianggap signifikan. Dengan kata lain, pengungkapan ESG yang
lebih tinggi tidak secara nyata mengurangi atau meningkatkan risiko financial

distress perusahaan.
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Tabel 4.19 Hasil Uji T Persamaan 2
Coefficients”

Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 361 064 5619 =001
X1_ROA 434 246 250 1.965 054
X2_DAR .393 A10 A56 3.583 =001

a. Dependent Variable: Z_Skor_ESG

Berdasarkan tabel 4.19 uji-t persamaan 2 dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1)

2)

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa ROA (X1) berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap Pengungkapan ESG (Z), dengan nilai koefisien
sebesar 0.484 dan signifikansi 0.054 yang lebih besar dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa meskipun ROA cenderung meningkatkan Pengungkapan
ESG, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. Dengan kata
lain, profitabilitas perusahaan tidak secara konsisten mendorong pengungkapan
ESG.

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa DAR (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengungkapan ESG (Z), dengan nilai koefisien sebesar
0.393 dan signifikansi <0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, semakin
tinggi DAR, semakin besar kecenderungan perusahaan untuk meningkatkan

pengungkapan ESG.

4.3 Pembahasan

1.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil analisis, variabel profitabilitas yang diukur dengan

Return on Assets (ROA) menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan
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terhadap financial distress, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar
18,976 dan nilai signifikansi <0,001, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Koefisien positif menunjukkan bahwa peningkatan ROA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Altman Z-Score. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1)
dalam penelitian ini dapat diterima.

Secara teori, profitabilitas yang lebih tinggi biasanya dikaitkan dengan
kemampuan perusahaan untuk mengurangi risiko keuangan, termasuk risiko
financial distress. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas
yang tinggi diukur dengan ROA akan meningkatkan nilai financial distress yang
diukur berdasarkan Altman Z-Score, yang berarti perusahaan menjadi lebih jauh
dari risiko terjadinya financial distress. Dengan kata lain, profitabilitas yang lebih
tinggi mencerminkan efisiensi dalam pengelolaan aset untuk menghasilkan laba.
Temuan ini juga mendukung Teori Sinyal (Signaling Theory) yang menyatakan
bahwa profitabilitas yang tinggi menjadi sinyal positif kepada investor dan kreditor
tentang stabilitas keuangan perusahaan, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar
terhadap perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini dkk. (2023), Silvia & Yulistina (2022) dan Hafsari & Setiawanta (2021),
yang menyimpulkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan return on asset
berpengaruh positif terhadap financial distress.

2. Pengaruh Leverage terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil analisis, variabel leverage yang diukur dengan Debit to

Asset Ratio (DAR) menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap

financial distress, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar -7,799 dan
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nilai signifikansi <0,001, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan
demikian, H2 dapat diterima.

Hasil ini menunjukkan semakin tinggi tingkat /everage perusahaan, maka
nilai Z-Score akan semakin menurun, yang menunjukkan peningkatan risiko
financial distress. Hasil ini sejalan dengan Teori Sinyal, di mana leverage yang
berlebihan dapat menjadi sinyal negatif bagi pasar, memperbesar persepsi risiko
kebangkrutan perusahaan. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendanaan
perusahaan melalui utang, semakin besar kemungkinan perusahaan mengalami
financial distress. Dalam konteks sektor energi, yang sering kali membutuhkan
pendanaan besar untuk pembelian aset tetap atau eksplorasi sumber daya, tingkat
DAR yang tinggi mungkin tidak terhindarkan. Namun, risiko ini perlu diimbangi
dengan strategi pengelolaan keuangan yang baik, seperti memilih sumber
pendanaan dengan biaya modal yang lebih rendah atau memperpanjang jangka
waktu utang untuk mengurangi tekanan likuiditas jangka pendek.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mahaningrum & Merkusiwati (2020), Bachtiar & Handayani (2022), yang
menyatakan bahwa leverage yang diukur dengan debt to asset ratio berpengaruh
negatif terhadap financial distress.

3. Pengaruh Pengungkapan ESG terhadap Financial Distress

Variabel Pengungkapan ESG (Environmental, Social, Governance)
menunjukkan bahwa pengungkapan ESG berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap financial distress, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar
0,559 dan nilai signifikansi 0,722, lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan

demikian, H3 ditolak.
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Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan ESG secara parsial memiliki
pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap financial distress. Koefisien regresi positif
sebesar 0,559 mengindikasikan bahwa meskipun pengungkapan ESG dapat
menjadi sinyal positif menurut teori sinyal, dalam konteks perusahaan energi di
Indonesia periode penelitian ini, sinyal dari ESG belum mampu memberikan
pengaruh yang kuat terhadap persepsi risiko keuangan perusahaan.

Hasil ini mencerminkan bahwa meskipun ESG merupakan aspek yang
semakin penting dalam pengelolaan perusahaan modern, pengaruhnya terhadap
financial distress mungkin belum dirasakan secara langsung, khususnya di sektor
energi di Indonesia. Salah satu kemungkinan penyebab adalah bahwa
pengungkapan ESG lebih terkait dengan reputasi dan keberlanjutan jangka panjang,
yang dampaknya terhadap stabilitas keuangan membutuhkan waktu lebih lama
untuk terlihat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Aisyah & Mulyani (2024) menunjukkan bahwa pengungkapan ESG tidak memberi
pengaruh pada financial distress.

4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan ESG (Environmental,
Social, Governance)

Berdasarkan hasil analisis, variabel profitabilitas yang diukur dengan
Return On Asset (ROA) memiliki koefisien sebesar 0,484 dengan nilai signifikansi
0,054, lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ROA
secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan

ESG (Z). Dengan demikian, H4 ditolak.



76

Meskipun arah koefisien positif menunjukkan bahwa peningkatan
profitabilitas cenderung diikuti dengan peningkatan pengungkapan ESG, namun
hubungan ini tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (karena p-value >
0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini,
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ESG. Hasil ini
mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan tidak selalu secara
konsisten meningkatkan transparansi atau pelaporan keberlanjutannya. Hal ini bisa
disebabkan oleh pandangan bahwa kinerja finansial yang baik sudah cukup untuk
menarik investor, tanpa perlu menambah transparansi dalam praktik keberlanjutan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yuliandari & Handayani (2023) menunjukkan bahwa terdapat dukungan bukti
untuk adanya pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan ESG, hal ini
menunjukkan bahwa ketika perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi akan
memberikan informasi tambahan berupa pengungkapan ESG.

5. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan ESG (Environmental, Social,
Governance)

Berdasarkan hasil analisis, variabel leverage yang diukur dengan Debit to
Asset Ratio (DAR) memiliki koefisien sebesar 0,393 dengan nilai signifikansi
<0,001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ESG (Z). Dengan
demikian, H5 diterima.

Hasil ini berarti, semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, maka semakin
besar kecenderungan perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan ESG. Hal ini

dapat dijelaskan melalui Teori Sinyal (Signaling Theory), di mana perusahaan
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dengan tingkat utang yang tinggi berusaha memberikan sinyal positif kepada
pemangku kepentingan melalui laporan keberlanjutan untuk meningkatkan reputasi
dan kepercayaan pasar. Pengungkapan ESG digunakan sebagai strategi untuk
mengurangi persepsi risiko yang mungkin timbul akibat tingginya tingkat leverage.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fatika Masyitoh & Indrabudiman (2024), yang menunjukkan bahwa /leverage
berpengaruh terhadap pengungkapan ESG.

6. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress Yang Dimediasi Oleh
Pengungkapan ESG

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh langsung ROA terhadap
Financial Distress adalah sebesar 0,525, sementara pengaruh tidak langsung
melalui pengungkapan ESG adalah 0,0075. Nilai pengaruh langsung yang lebih
besar menunjukkan bahwa ROA memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap
Financial Distress dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung melalui
Pengungkapan ESG. Dengan kata lain, kinerja keuangan yang baik (diukur dengan
ROA) berkontribusi positif dalam mengurangi risiko Financial Distress secara
langsung.

Karena pengaruh tidak langsung (0,0075) sangat kecil, ini menunjukkan
bahwa Pengungkapan ESG tidak dapat memediasi hubungan antara ROA dan
Financial Distress. Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan
dengan kinerja keuangan yang baik tidak selalu merasa perlu untuk meningkatkan
pengungkapan ESG mereka, atau mereka mungkin tidak melihat hubungan yang

jelas antara kinerja finansial dan tanggung jawab sosial.
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7. Pengaruh Leverage Terhadap Financial Distress Yang Dimediasi Oleh
Pengungkapan ESG

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh langsung DAR terhadap
Financial Distress adalah sebesar --0,485, sementara pengaruh tidak langsung
melalui pengungkapan ESG adalah sebesar 0,0137. Pengaruh langsung DAR
terhadap Financial Distress bersifat negatif, yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi rasio DAR, semakin rendah nilai Altman Z-Score, yang berarti risiko
terjadinya Financial Distress semakin besar. Dalam konteks ini, DAR
mencerminkan ketergantungan perusahaan pada utang sebagai sumber pendanaan.
Jika utang tidak diimbangi dengan pendapatan yang cukup untuk memenuhi
kewajiban keuangan, maka risiko kebangkrutan atau Financial Distress akan
meningkat. Hal ini menunjukkan pentingnya pengelolaan utang yang bijak untuk
memastikan kestabilan keuangan perusahaan. Di sisi lain, hasil menunjukkan
bahwa nilai pengaruh tidak langsung yang sangat kecil mengindikasikan bahwa
meskipun terdapat pengaruh tidak langsung dari DAR melalui pengungkapan ESG
terhadap financial distress, dampaknya sangat terbatas dan tidak cukup signifikan
untuk mengubah hubungan antara leverage dan financial distress secara
substansial.

Perusahaan perlu memberikan perhatian lebih besar pada pengelolaan
leverage, seperti mengurangi ketergantungan pada utang dan meningkatkan
proporsi ekuitas dalam struktur modal. Selain itu, perusahaan juga dapat
memperkuat implementasi ESG sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan mengurangi risiko

keuangan.



BAB S
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis
mengenai pengaruh pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap financial distress

yang dimediasi oleh pengungkapan ESG pada perusahaan sektor energi di

Indonesia periode 2019 — 2023 dengan jumlah sampel sebanyak 60, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan sektor energi di
Indonesia.

2. Leverage yang diukur dengan Debit to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan sektor energi di
Indonesia.

3. Pengungkapan ESG berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Financial Distress pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

4. Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA) berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap Pengungkapan ESG pada perusahaan sektor
energi di Indonesia.

5. Leverage yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Pengungkapan ESG pada perusahaan sektor energi di

Indonesia.
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Pengungkapan ESG tidak berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan
dalam hubungan profitabilitas terhadap financial distress pada perusahaan
sektor energi di Indonesia.

Pengungkapan ESG tidak berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan
dalam hubungan leverage terhadap financial distress pada perusahaan sektor

energi di Indonesia.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Perusahaan perlu memperhatikan profitabilitas, yang terbukti berpengaruh
positif terhadap financial distress. Pengelolaan kinerja keuangan yang lebih
efisien dapat membantu mencegah potensi financial distress. Sementara itu,

leverage yang lebih rendah dapat mengurangi risiko financial distress.

. Pengungkapan ESG perlu lebih ditingkatkan meskipun pengaruhnya terhadap

financial distress belum signifikan. Pengungkapan yang lebih jelas dan
terstruktur mengenai ESG dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan
menarik perhatian investor yang lebih memperhatikan faktor keberlanjutan dan

tanggung jawab sosial.

. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan mengembangkan model mediasi

atau moderasi yang lebih mendalam terkait dengan pengaruh pengungkapan
ESG terhadap financial distress. Penelitian ini dapat melibatkan data yang lebih
luas atau sektor industri yang berbeda untuk memastikan hasil yang lebih

komprehensif.
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Tabel Perhitungan Financial Distress Tahun 2019

LAMPIRAN

No. | Kode Total Aset Aset Lancar Utang Lancar Laba Ditahan
1 | ABMM 854.228.765 260.754.973 216.602.636 15.515.749
2 ADRO 7.217.105.000 2.109.924.000 1.232.601.000 2.288.597.000
3 AKRA | 18.683.572.815.000 | 10.777.639.192.000 | 8.712.526.231.000 6.401.191.146.000
4 BRMS 3.611.948.844 454,001.034 1.172.847.045 -2.717.430.782
5 DEWA 549.518.597 199.332.102 197.038.944 -86.546.421
6 DSSA 3.718.973.064 865.283.201 667.387.770 774.799.342
7 INDY 3.616.163.065 1.431.426.846 711.411.136 512.174.747
8 PGAS 7.373.713.156 2.204.651.127 1.123.361.297 2.728.810.783
9 PSSI 143.198.533 25.227.390 37.145.348 33.405.134
10 PTBA | 26.098.052.000.000 | 11.679.884.000.000 | 4.691.251.000.000 | 17.057.049.000.000
11 PTRO 551.044.000 222.064.000 146.671.000 185.453.000
12 | WINS 247.743.725 35.543.139 60.372.120 3.370.741
Laba Sebelum | 1o Eritas | Total Liabilitas | x1 | x2 | x3 | x4 | &
Pajak Score
19.959.192 161.749.144 609.035.054 | 0,05 0,02 | 0,02 | 0,27 | 0,83
659.103.000 3.983.395.000 3.233.710.000 | 0,12 0,32 | 0,09 1,23 | 3,74
899.083.233.000 | 10.066.861.340.000 | 11.342.184.833.000 | 0,11 0,34 | 0,05 | 0,89 | 3,10
-19.016.097 419.078.745 3.192.870.099 | -0,20 | -0,75 | -0,01 | 0,13 | -3,66
4.007.587 234.263.034 315.255.563 | 0,004 | -0,16 | 0,01 | 0,74 | 0,34
132.991.843 1.638.108.682 2.080.864.382 | 0,05 0,21 | 0,04 | 0,79 2,10
54.134.699 1.045.774.218 2.570.388.847 | 0,20 0,14 0,01 0,41 2,30
279.902.491 3.234.300.881 4.139.412.275 | 0,15 0,37 0,04 0,78 3,24
12.585.035 88.563.480 52.304.997 | -0,08 | 0,23 | 0,09 1,69 2,58
5.455.162.000.000 | 18.422.826.000.000 | 7.675.226.000.000 | 0,27 065 | 021 | 2,40 | 7,81
40.581.000 212.563.000 338.481.000 | 0,14 0,34 | 0,07 | 0,63 | 3,15
-16.711.466 155.238.680 79.899.032 | -0,10 | 0,01 | -0,07 | 1,94 | 0,97
Tabel Perhitungan Financial Distress Tahun 2020
No. | Kode Total Aset Aset Lancar Utang Lancar Laba Ditahan
1 | ABMM 827.237.179 314.160.618 262.691.486 -23.910.664
2 ADRO 6.381.566.000 1.731.619.000 1.144.923.000 2.347.061.000
3 AKRA | 21.409.046.173.000 8.042.418.506.000 | 5.102.110.055.000 6.930.561.993.000
4 BRMS 3.428.550.327 397.376.705 1.298.664.634 -3.055.454.776
5 DEWA 550.639.564 220.662.767 197.845.919 -50.932.872
6 DSSA 2.900.230.622 1.124.916.288 724.504.586 678.277.700
7 INDY 3.493.702.857 1.394.114.737 707.713.855 360.581.514
8 PGAS 7.533.986.395 2.005.785.786 1.183.155.336 2.396.462.090
9 PSSI 146.835.893 29.582.999 27.017.798 39.372.550
10 PTBA | 24.056.755.000.000 8.364.356.000.000 | 3.872.457.000.000 | 13.730.401.790.175
11 PTRO 529.688.000 222.014.000 135.578.000 209.231.000
12 WINS 220.313.390 44.888.337 35.648.184 -8.651.455




Laba Sebefum Total Ekuitas Total Liabilitas | X1 X2 X3 | X4 z
Pajak Score
-23.931.218 245.193.711 665.488.035 | 0,06 | -0,03 | -0,03 | 0,37 0,51
222.165.000 3.951.714.000 2.429.852.000 | 0,09 | 0,37 0,03 | 1,63 3,74
122.671.884.000.000 | 10.556.356.272.000 | 8.127.216.543.000 | 0,14 | 0,32 | 5,73 | 1,30 | 41,83
-322.439.419 132.638.029 3.192.870.099 | -0,26 | -0,89 | -0,09 | 0,04 | -5,22
230.281 269.400.278 281.239.286 | 0,04 | -0,09 0 0,96 0,98
-5.418.407 1.588.910.322 1.311.320.300 | 0,14 | 0,23 -0 1,21 2,93
-99.177.186 867.297.394 2.626.405.463 | 0,20 0,1 -0,03 | 0,33 1,78
175.355.545 2.955.438.855 4578.547.540 | 0,11 | 0,32 0,02 | 0,65 2,59
7.066.046 94.530.896 54.635.053 | 0,02 | 0,27 0,05 | 1,73 3,13
3.231.685.000.000 | 16.939.196.000.000 | 7.117.559.000.000 | 0,19 | 0,57 0,13 | 2,38 6,49
35.536.000 231.440.000 298.248.000 | 0,16 04 0,07 | 0,78 3,62
-14.798.130 140.414.358 92.505.045 | 0,04 | -0,04 | -0,07 | 1,52 1,29
Tabel Perhitungan Financial Distress Tahun 2021
No. | Kode Total Aset Aset Lancar Utang Lancar Laba Ditahan
1 | ABMM 1.036.704.159 495.193.191 299.692.977 124.093.203
2 ADRO 7.586.936.000 2.838.132.000 1.361.558.000 2.783.495.000
3 | AKRA | 23.508.585.736.000 | 12.022.678.362.000 | 9.306.841.393.000 | 7.518.358.978.000
4 BRMS 4.223.787.286 775.582.880 2.877.190.810 -2.887.436.623
5 DEWA 563.496.598 163.456.035 200.569.595 -49.466.620
6 DSSA 3.010.072.696 1.145.452.766 673.072.115 814.437.617
7 INDY 3.691.477.101 2.091.950.362 1.135.763.896 418.301.018
8 PGAS 7.533.986.395 2.005.785.786 1.183.155.336 2.396.462.090
9 PSSI 161.236.150 50.722.996 32.271.352 61.935.181
10 | PTBA | 36.123.703.000.000 | 18.211.500.000.000 | 7.500.647.000.000 | 22.113.233.000.000
11 | PTRO 532.736.000 231.801.000 167.379.000 234.945.000
12 | WINS 196.081.516 42.663.309 19.314.102 -8.089.849
Litbil Seloiiltiy Total Ekuitas | Total Liabilitas | X1 | X2 | X3 | x4 | =
Pajak Score
247.791.114 356.889.117 679.815.042 0,19 0,12 | 0,24 | 0,52 3,78
1.486.251.000 4.458.315.000 3.128.621.000 0,19 0,37 0,20 | 1,43 5,29
1.395.063.019.000 | 11.298.965.113.000 | 12.209.620.623.000 0,12 0,32 | 0,06 | 0,93 3,17
291.061.679 646.446.687 3.577.340.599 | -0,50 -0,68 | 0,07 0,18 | -484
9.623.301 270.852.713 292.643.885 | -0,066 | -0,09 | 0,02 | 0,93 | 0,37
379.375.031 1.750.209.259 1.259.863.437 0,16 0,27 0,13 ] 1,39 4,22
502.107.483 883.713.665 2.807.763.436 0,26 0,11 0,14 | 0,31 3,31
175.355.545 2.955.438.855 4.578.547.540 0,11 0,32 | 0,02 | 0,65 2,59
27.725.203 114.655.887 46.580.263 0,11 0,38 | 0,17 | 2,46 5,74
10.358.675.000.000 | 24.253.724.000.000 | 11.869.979.000.000 | 0,30 061 [ 029|204 ]| 801
41.334.000 260.223.000 272.513.000 | 0,12 0,44 0,08 ]|095]| 376
807.004 153.965.621 42.115.895 0,12 -0,04 | 0,00 | 3,66 4,51
Tabel Perhitungan Financial Distress Tahun 2022
No. | Kode Total Aset Aset Lancar Utang Lancar Laba Ditahan
1 | ABMM 1.982.578.564 706.664.493 616.933.951 343.498.505
2 | ADRO 10.782.307.000 5.319.309.000 2.447.512.000 4.481.453.000




No. | Kode Total Aset Aset Lancar Utang Lancar Laba Ditahan
3 | AKRA | 27.187.608.036.000 | 15.841.294.251.000 | 11.280.491.593.000 | 9.093.922.725.000
4 BRMS 4.488.046.969 772.731.911 922.761.750 -2.362.162.282
5 | DEWA 7.988.939.926 2.246.264.866 3.770.901.856 -1.162.879.053
6 DSSA 6.497.181.277 2.266.938.481 1.667.438.300 1.394.309.981
7 INDY 3.593.872.042 2.002.837.382 1.178.926.569 888.161.936
8 PGAS 7.194.859.982 2.212.365.073 992.569.575 2.820.569.686
9 PSSI 179.354.447 58.885.578 26.533.708 94.347.744
10 | PTBA | 45.359.207.000.000 | 24.432.148.000.000 | 10.701.780.000.000 | 26.291.817.000.000
11 | PTRO 596.420.000 257.653.000 221.917.000 275.869.000
12 | WINS 189.445.736 40.315.980 15.748.319 -7.023.870
Laba Sebelum Total Ekuitas Total Liabilitas X1 X2 X3 X4 z
Pajak Score
434.934.202 617.521.275 1.365.057.289 | 0,05 | 0,17 0,22 0,45 2,81
4.476.219.000 6.527.338.000 4.254.969.000 | 0,27 | 0,42 0,42 1,53 7,50
3.085.916.786.000 | 13.154.810.775.000 | 14.032.797.261.000 | 0,17 | 0,33 0,11 0,94 3,94
694.144.908 2.818.508.262 1.669.538.707 | -0,03 | -0,53 | 0,15 1,69 0,88
-249.887.696 3.225.320.755 4,763.619.171 | -0,19 | -0,15 | -0,03 | 0,68 -1,23
1.600.348.213 3.057.985.347 3.439.195.930 | 0,09 | 0,21 | 0,25 | 0,89 3,89
1.010.337.228 1.340.173.963 2.253.698.079 | 0,23 | 0,25 | 0,28 | 0,59 4,82
542.704.261 3.441.770.638 3.753.089.344 | 0,17 | 0,39 0,08 0,92 3,86
46.828.255 145.875.110 33.479.337 | 0,18 | 0,53 0,26 4,36 9,23
16.202.314.000.000 | 28.916.046.000.000 | 16.443.161.000.000 | 0,30 | 0,58 0,36 1,76 8,12
50.155.000 297.991.000 298.429.000 | 0,06 | 0,46 | 0,08 | 1,00 3,51
946.527 155.608.427 33.837.309 | 0,23 | -0,04 | 0,00 | 4,60 5,59
Tabel Perhitungan Financial Distress Tahun 2023
No. | Kode Total Aset Aset Lancar Utang Lancar Laba Ditahan
1 | ABMM 2.156.687.895 622.722.099 631.680.763 557.499.062
2 | ADRO 10.472.711.000 4.302.033.000 2.135.234.000 5.220.150.000
3 | AKRA | 30.254.623.117.000 | 18.121.051.657.000 | 12.533.377.808.000 | 9.396.615.529.000
4 BRMS 4.202.694.216 704.716.702 848.168.229 -2.351.238.832
5 DEWA 8.137.619.055.000 2.906.789.518.000 4.192.286.412.000 | -1.093.635.026.000
6 DSSA 3.063.273.017 1.382.739.707 825.666.875 1.808.981.073
7 INDY 3.113.102.390 1.484.102.477 982.489.857 934.593.185
8 PGAS 6.599.238.469 1.892.425.055 1.462.417.579 2.870.293.077
9 PSSI 203.871.968 94.520.103 23.221.753 117.772.340
10 | PTBA | 38.765.189.000.000 | 15.148.356.000.000 9.968.101.000.000 | 19.019.132.000.000
11 | PTRO 727.945.000 315.717.000 271.993.000 212.069.000
12 | WINS 194.795.420 43.269.786 20.208.555 -250.663
Laba Sebelum Total Ekuitas Total Liabilitas X1 x2 | x3 | x4 | &
Pajak Score
373.329.489 758.926.967 1.397.760.928 | 0,00 | 0,26 | 0,17 | 0,54 | 2,55
2.294.283.000 7.408.750.000 3.063.961.000 | 0,21 050 |0,22]242 | 6,99
3.687.471.936.000 | 14.042.957.513.000 | 16.211.665.604.000 | 0,18 0,31 |0,12|0,87 | 3,95




Laba Sebelum Total Ekuitas Total Liabilitas X1 X2 | X3 | X4 &
Pajak Score
82.350.214 2.774.776.081 1.427.918.135 | -0,03 | -0,56 | 0,02 | 1,94 | 0,12
32.536.473.000 3.289.314.890.000 | 4.848.304.165.000 | -0,16 | -0,13 | 0,00 | 0,68 | -0,74
1.181.069.686 1.720.815.186 1.342.457.831 | 0,18 0,59 |039| 128 | 7,06
238.430.634 1.377.137.450 1.735.964.940 | 0,16 0,30 | 0,08 | 0,79 | 3,38
523.887.009 3.540.403.379 3.058.835.090 | 0,07 | 0,43 | 0,08 | 1,16 | 3,59
45,992,754 168.619.127 35.252.841 | 0,35 0,58 | 0,23 |4,78 | 10,72
8.154.313.000.000 | 21.563.196.000.000 | 17.201.993.000.000 | 0,13 049 |0211]125]| 521
16.047.000 235.630.000 492.315.000 | 0,06 0,29 | 0,02 | 0,48 | 1,99
6.683.678 161.919.502 32.875.918 | 0,12 0,00 | 003|493 | 6,17
Tabel Perhitungan Return On Asset (ROA) Tahun 2019
No. Kode Total Aset Laba Setelah Pajak ROA
1 | ABMM 854.228.765 3.893.964 | 0,46
2 ADRO 7.217.105.000 435.002.000 | 6,03
3 AKRA 18.683.572.815.000 703.077.279.000 | 3,76
4 BRMS 3.611.948.844 9.470.482 | 0,26
5 DEWA 549.518.597 3.773.979 | 0,69
6 DSSA 3.718.973.064 2.080.864.382 1,93
7 INDY 3.616.163.065 4992434 | 0,14
8 PGAS 7.373.713.156 112.981.195 1,53
9 PSS 143.198.533 13.288.618 | 9,28
10 PTBA 26.098.052.000.000 4.040.394.000.000 | 15,48
11 PTRO 551.044.000 31.324.000 | 5,68
12 | WINS 247.743.725 -14.933.328 | -6,03
Tabel Perhitungan Return On Asset (ROA) Tahun 2020
No. Kode Total Aset Laba Setelah Pajak ROA
1 | ABMM 827.237.179 -37.740.064 | -4,56
2 ADRO 6.381.566.000 158.505.000 | 2,48
3 AKRA 21.409.046.173.000 061.997.313.000 | 4,49
4 BRMS 3.428.550.327 -337.350.969 | -9,84
5 DEWA 550.639.564 1.647.892 | 0,30
6 DSSA 2.900.230.622 -57.897.543 | -2,00
7 INDY 3.493.702.857 -103.447.774 | 2,96
8 PGAS 7.533.986.395 -215.767.814 | -2,86
9 PSS 146.835.893 8.430.220 | 5,74
10 | PTBA 24.056.755.000.000 2.407.927.000.000 | 10,01
11 PTRO 529.688.000 32.498.000 | 6,14
12 | WINS 220.313.390 -16.842.417 | -7,64




Tabel Perhitungan Return On Asset (ROA) Tahun 2021

No. Kode Total Aset Laba Setelah Pajak ROA
1 | ABMM 1.036.704.159 186.183.903 | 17,96
2 ADRO 7.586.936.000 1.028.593.000 | 13,56
3 AKRA 23.508.585.736.000 1.135.001.756.000 | 4.83
4 BRMS 4.223.787.286 291.061.679 | 6,89
5 DEWA 563.496.598 1.092.252 | 0,19
6 DSSA 3.010.072.696 265.337.533 | 881
7 INDY 3.691.477.101 63.316.596 | 1,72
8 PGAS 7.510.948.902 364.534.135 | 4,85
9 PSSI 161.236.150 25.041.806 | 15,53
10 | PTBA 36.123.703.000.000 8.036.888.000.000 | 22,25
11 | PTRO 532.736.000 33.953.000 | 6,37
12 WINS 196.081.516 130.097 | 0,07

Tabel Perhitungan Return On Asset (ROA) Tahun 2022

No. Kode Total Aset Laba Setelah Pajak ROA
1 | ABMM 1.982.578.564 341.903.507 | 17,25
2 | ADRO 10.782.307.000 2.831.123.000 | 26,26
3 AKRA 27.187.608.036.000 2.479.059.157.000 | 9,12
4 BRMS 4.488.046.969 694.144.908 | 15,47
5 | DEWA 7.988.939.926 -248.708.028 | -3,11
6 DSSA 6.497.181.277 177.938.678 | 2,74
7 INDY 3.593.872.042 510.776.097 | 14,21
8 PGAS 7.194.859.982 401.342.541 | 5,58
9 PSSI 179.354.447 42.332.323 | 23,60
10 | PTBA 45.359.207.000.000 12.779.427.000.000 | 28,17
11 | PTRO 596.420.000 41.166.000 | 6,90
12 | WINS 189.445.736 861.095 | 0,45

Tabel Perhitungan Return On Asset (ROA) Tahun 2023

No. Kode Total Aset Laba Setelah Pajak ROA
1 | ABMM 2.156.687.895 315.623.893 | 14,63
2 ADRO 10.472.711.000 1.854.878.000 | 17,71
3 AKRA 30.254.623.117.000 3.078.469.701.000 | 10,18
4 BRMS 4.202.694.216 26.900.967 | 0,64
5 DEWA 8.137.619.055.000 35.294.692.000 | 0,43
6 DSSA 3.063.273.017 372.167.085 | 12,15




No. Kode Total Aset Laba Setelah Pajak ROA
7 INDY 3.113.102.390 151.043.091 4,85
8 PGAS 6.599.238.469 376.615.901 5,71
9 PSSI 203.871.968 40.890.652 | 20,06
10 PTBA 38.765.189.000.000 6.292.521.000.000 | 16,23
11 PTRO 727.945.000 12.438.000 1,71
12 WINS 194.795.420 6.630.627 3,40

Tabel Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) Tahun 2019

No. Kode Total Aset Total Liabilitas DAR
1 ABMM 854.228.765 609.035.054 71,30
2 ADRO 7.217.105.000 3.233.710.000 44 81
3 AKRA 18.683.572.815.000 11.342.184.833.000 60,71
4 BRMS 3.611.948.844 3.192.870.099 88,40
5 DEWA 549.518.597 315.255.563 | 57,37
6 DSSA 3.718.973.064 2.080.864.382 | 55,95
7 INDY 3.616.163.065 2.570.388.847 71,08
8 PGAS 7.373.713.156 4.139.412.275 56,14
9 PSSI 143.198.533 52.304.997 36,53

10 PTBA 26.098.052.000.000 7.675.226.000.000 29,41

11 PTRO 551.044.000 338.481.000 61,43

12 WINS 247.743.725 79.899.032 32,25

Tabel Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) Tahun 2020

No. Kode Total Aset Total Liabilitas DAR
1 ABMM 827.237.179 665.488.035 80,45
2 ADRO 6.381.566.000 2.429.852.000 38,08
3 AKRA 21.409.046.173.000 8.127.216.543.000 37,96
4 BRMS 3.428.550.327 3.192.870.099 93,13
5> | DEWA 550.639.564 281.239.286 | 51,08
6 DSSA 2.900.230.622 1.311.320.300 4521
7 INDY 3.493.702.857 2.626.405.463 75,18
8 PGAS 7.533.986.395 4.578.547.540 60,77
9 PSSI 146.835.893 54.635.053 37,21

10 PTBA 24.056.755.000.000 7.117.559.000.000 29,59

11 PTRO 529.688.000 298.248.000 56,31

12 WINS 220.313.390 92.505.045 41,99




Tabel Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) Tahun 2021

No. | Kode Total Aset Total Liabilitas DAR
1 ABMM 1.036.704.159 679.815.042 65,57
2 | ADRO 7.586.936.000 3.128.621.000 41,24
3 | AKRA 23.508.585.736.000 12.209.620.623.000 51,94
4 BRMS 4,223.787.286 3.577.340.599 84,70
5> | DEWA 563.496.598 292.643.885 | 51,93
6 DSSA 3.010.072.696 1.259.863.437 41,85
7 INDY 3.691.477.101 2.807.763.436 76,06
8 PGAS 7.510.948.902 4.578.547.540 56,26
9 PSSI 161.236.150 46.580.263 28,89

10 | PTBA 36.123.703.000.000 11.869.979.000.000 32,86

11 | PTRO 532.736.000 272.513.000 51,15

12 WINS 196.081.516 42.115.895 21,48

Tabel Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) Tahun 2022

No. | Kode Total Aset Total Liabilitas DAR
1 | ABMM 1.982.578.564 1.365.057.289 68,85
2 | ADRO 10.782.307.000 4.254.969.000 39,46
3 | AKRA 27.187.608.036.000 14.032.797.261.000 51,61
4 BRMS 4.488.046.969 1.669.538.707 37,20
5> | DEWA 7.988.939.926 4.763.619.171 59,63
6 | DSSA 6.497.181.277 3.439.195.930 52,93
7 INDY 3.593.872.042 2.253.698.079 62,71
8 | PGAS 7.194.859.982 3.753.089.344 52,16
9 PSSI 179.354.447 33.479.337 18,67

10 | PTBA 45.359.207.000.000 16.443.161.000.000 36,25

11 | PTRO 596.420.000 298.429.000 50,04

12 | WINS 189.445.736 33.837.309 17,86

Tabel Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) Tahun 2023

No. | Kode Total Aset Total Liabilitas DAR
1 ABMM 2.156.687.895 1.397.760.928 64,81
2 | ADRO 10.472.711.000 3.063.961.000 29,26
3 | AKRA 30.254.623.117.000 16.211.665.604.000 53,58
4 BRMS 4.202.694.216 1.427.918.135 33,98
5 | DEWA 8.137.619.055.000 4.848.304.165.000 59,58
6 DSSA 3.063.273.017 1.342.457.831 43,82




No. | Kode Total Aset Total Liabilitas DAR
7 INDY 3.113.102.390 1.735.964.940 55,76
8 PGAS 6.599.238.469 3.058.835.090 46,35
9 PSSI 203.871.968 35.252.841 17,29
10 | PTBA 38.765.189.000.000 17.201.993.000.000 44,37
11 | PTRO 727.945.000 492.315.000 67,63
12 | WINS 194.795.420 32.875.918 16,88
Tabel Perhitungan Skor Pengungkapan ESG Tahun 2019-2023
. el Jumlah Pengungkapan ESG Skor ESG Rata-
' 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | Rata
1 | ABMM | 67 84 | 112 81 74 | 056 | 07 | 093|068 | 062 | 0,70
2 | ADRO | 80 80 66 61 63 | 0,67 | 0,67 | 0,55 | 0,51 | 0,53 | 0,58
3 | AKRA | 52 58 | 102 74 71 1043|048 |085 062|059 | 060
4 | BUMI | 78 76 85 74 73 | 065 |063]|071 062|061 | 0,64
5 | DEWA | 63 68 71 80 82 | 053|057 059|067 |068]| 061
6 | DSSA | 51 51 50 67 68 | 0,43 | 043|042 | 056 | 057 | 048
7 INDY | 41 41 90 91 87 |034 034|075 0,76 | 0,73 | 0,58
8 | PGAS | 99 | 101 | 101 88 83 /083084084 ]0,73]|069]| 0,79
9 PSSI 31 31 31 39 45 10,26 | 0,26 | 0,26 | 0,33 | 0,38 | 0,30
10 | PTBA | 69 87 91 96 9% |058 073|076 | 08 | 08 | 0,73
11 | PTRO | 49 81 61 72 79 041|068 |051| 06 | 066 | 057
12 | WINS | 47 47 46 64 64 | 039|039 038 |053|053]| 045
Jumlah 727 | 805 | 906 | 887 | 885 | 6,06 | 6,71 | 7,55 | 7,39 | 7,38 | 7,02
Rata-Rata | 60,6 | 67,1 | 755 | 7392 | 73,75 | 0,50 | 0,56 | 0,63 | 0,62 | 0,61 | 0,58




Tabel Indeks Standard GRI 2016

Standard Sub Topik Item Penaunakanan
Topik GRI GRI gungkap
GRI 102: 102-1 | Nama Organisasi
iengung 102-2 | Kegiatan, Merek, produk, dan jasa
apan .
Umum 102-3 Lokas! kantor Fusat
102-4 | Lokasi Operasi
102-5 | Kepemilikan dan bentuk hukum
102-6 | Pasar yang dilayani
i 102-7 | Skala organisasi
Profi i :
. Informasi mengenai karyawan dan
Organisasi | 102-8 pekerja lain
102-9 | Rantai pasokan
102-10 Perubahan signifikan pada organisasi dan
rantai pasokannya
102-11 | Pendekatan atau prinsippencegahan
102-12 | Inisiatif Eksternal
102-13 | Keanggotaan asosiasi
Pernyataan dari pembuat keputusan
Strategi 102-14 senio% i i
102-15 | Dampak penting, risiko, danpeluang
Nilai, prinsip, standar, dan norma
Etika dan 102-16 perilaku
Integritas 102-17 M_ekamsme untuk saran dan masalah
etika
102-18| Struktur tata kelola
102-19 | Mendelegasikan wewenang
Tanggung jawab tingkat eksekutif untuk
102-20 | topik ekonomi, lingkungan,dan sosial
Berkonsultasi dengan para pemangku
102-21 | kepentingan mengenai topik-topik
ekonomi, lingkungan,dan sosial
102-22 Komposisi badan tata kelola tertinggi
Tata Kelola dan komitenya
102-23 | Ketua badan tata kelola tertinggi
102-24 Menominasikan dan memilih badan tata
kelola tertinggi
102-25 | Konflik kepentingan
Peran badan tata kelola tertinggi dalam
102-26 | menetapkan tujuan, nilai-nilai, dan

strategi




Standard
Topik GRI

Sub Topik
GRI

Item Pengungkapan

102-27

Pengetahuan kolektif badan tata kelola
tertinggi

102-28

Mengevaluasi kinerja badan tata kelola
tertinggi

102-29

Mengidentifikasi dan mengelola dampak
ekonomi, lingkungan, dansosial

102-30

Keefektifan proses manajemen risiko

102-31

Pengkajian topik ekonomi, lingkungan,
dan sosial

102-32

Peran badan tata kelola tertinggi dalam
pelaporan keberlanjutan

102-33

Mengomunikasikan hal-hal kritis

102-34

Sifat dan jumlah total hal-hal kritis

102-35

Kebijakan remunerasi

102-36

Proses untuk menentukan remunerasi

102-37

Keterlibatan para pemangku kepentingan
dalam remunerasi

102-38

Rasio kompensasi total tahunan

102-39

Persentase kenaikan pada total rasio
kompensasi total tahunan

Keterlibatan
Pemangku
Kepentingan

102-40

Daftar kelompok pemangku kepentingan

102-41

Perjanjian perundingan kolektif

102-42

Mengidentifikasi dan memilih pemangku
kepentingan

102-43

Pendekatan untuk keterlibatan pemangku
kepentingan

102-44

Topik utama dan hal-hal yang diajukan

Praktik
Pelaporan

102-45

Entitas yang termasuk dalam laporan
keuangan dikonsolidasi

102-46

Menetapkan isi laporan dan batasan topik

102-47

Daftar topik material

102-48

Penyajian kembali informasi

102-49

Perubahan dalam pelaporan

102-50

Periode pelaporan

102-51

Tanggal laporan terbaru

102-52

Siklus pelaporan

102-53

Titik kontak untuk pertanyaan mengenai
laporan

102-54

Mengklaim pelaporan sesuai dengan
Standar GRI

102-55

Indeks isi GRI

102-56

Assurance oleh pihak eksternal




Standard Sub Topik Item Penaunakanan
Topik GRI GRI gungkap
GRI 300: Material yang digunakan berdasarkan berat
: 301-1
Lingkungan atau volume
301: Material input dari daur ulang yang
. 301-2 | .
Material digunakan
301-3 | Produk reclaimed dan material kemasannya
302-1 | Konsumsi energi dalam organisasi
302-2 | Konsumsi energi di luar organisasi
| 302-3 | Intensitas energi
302: Energi | 302-4 | Pengurangan konsumsi energi
302-5 Pengurangan pada energi yang dibutuhkan
untuk produk dan jasa
303-1 | Pengambilan air berdasarkan sumber
303-2 Sumber air yang secara signifikan
303: Air dipengaruhi oleh pengambilan air
303-3 | Daur ulang dan penggunaan air kembali
Lokasi operasi yang dimiliki, disewa,
dikelola, atau berdekatan dengan,
kawasan lindung dan kawasan dengan
304-1 | . R
nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar
204 kawasan lindung
: | Dampak signifikan dari kegiatan,produk,
g;iﬁ:ﬁ 304-2 dan jasa pada keanekaragaman hayati
Hayati 304-3 | Habitat yang dilindungi atau direstorasi
Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies|
304-4 | daftar konservasi nasional dengan habitat
dalam wilayah yang terkena efek operasi
305-1 | Emisi GRK (Cakupan 1) langsung
Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak
305-2 |
angsung
Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung
305-3 i
o ainnya
305:Bmist 355 4 | Intensitas emisi GRK
305-5 | Pengurangan emisi GRK
305-6 | Emisi zat perusak ozon (ODS)
305-7 Nitrogen Oksida (NOX), sulfur oksida

(SOX), dan emisi udara signifikan lainnya




Standard

Topik GRI Sub Topik GRI Item Pengungkapan
306-1 Pejlepasan air berdasarkan mutu dan
tuyjuan
306: 30622 Limbah berdasarkan jenis dan metode
Air Limbah pembuangan
(E_fluen) dan 306-3 | Tumpahan yang signifikan
Limbah 306-4 | Pengangkutan limbah berbahaya
306-5 Badan air_yang dipengaruhi oleh pelepasan
dan/atau limpahan air
307: Ketidakpatuhan terhadap undang-
K.epatuhan 307-1 | undang dan peraturan tentang
Lingkungan lingkungan hidup
Seleksi pemasok baru dengan menggunakan
308: 308-1 1 iteria ﬁngkungan ) %
Penilaian Dampak lingkungan negatif dalam
Lingkungan 308- rantai pasokan dan tindakan yang telah
Pemasok 2 diambil
GRI 400: 401-1 | Perekrutan karyawan baru dan
Sosial pergantian karyawan
401: Tunjangan yang diberikan kepada
Kepegawaian 401-2 karyawan purna waktu yang tidak
diberikan kepada karyawan sementara
atau paruh waktu
401-3 | Cuti melahirkan
402:
_ll-_I:r?;gnagan 402-1 | Periode pemberitahuan minimum terkait
Kerja/ perubahan operasional
Manajemen
Perwakilan pekerja dalam komite resmi
403-1 |gabungan manajemen-  pekerja  untuk
kesehatan dan keselamatan
Jenis kecelakaan kerja dan tingkat kecelakaan
403-2 kerja, penyakit akibat kerja, hari kerja yang
403: hilang, dan ketidakhadiran, serta jumlah
Kesehatan dan kematian terkait pekerjaan
Keselamatan Para pekerja dengan risiko kecelakaan atau
Kerja 403-3 |penyakit berbahaya tinggi terkait dengan
pekerjaan mereka
Topik kesehatan dan keselamatan yang
403-4 [tercakup dalam perjanjian resmi dengan

serikat buruh




Standard Sub Topik
Topik GRI GRI Item Pengungkapan
Rata-rata jam pelatihan per tahun per
404-1 karyawan
. Program untuk meningkatkan
404: K ilan k q
Pelatihan dan 404-2 | keterampilan karyawan dan program
- bantuan peralihan
Pendidikan -
Persentase karyawan yang menerima
404-3 | tinjauan rutin terhadap Kinerja dan
pengembangan karier
405: 405.1 | Keanekaragaman badan tata kelola dan
Keaneka karyawan
ragaman dan L .
Kesempatan | 4q5.o | Rasio gaji pokok dan remunerasi
Setara perempuan dibandingkan laki-laki
406: Non- 406-1 Insiden diskriminasi dan tindakan
Diskriminasi perbaikan yang dilakukan
407:
gg?skésr?ﬁzp Operasi dan pemasok di mana hakatas
407-1 | kebebasan berserikat dan perundingan
dan kolektif mungkin berisiko
Perundingan
Kolektif
408: i d k had
Pekerja 408-1 Operasi dan pemasok yang terhadap
Anak insiden pekerja anak berisiko signifikan
409: Kerja Operasi dan pemasok yang berisiko
Paksa atau 409-1 | signifikan terhadap insiden kerja paksa
Wajib Kerja atau wajib kerja
410: Petugas keamanan yang dilatih mengenai
Praktik 410-1 > . .
Keamanan kebijakan atau prosedur hak asasi manusia
411:
Hak-Hak Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-
Masyarakat | 411-1 | hak masyarakat adat
Adat
Operasi-operasi yang telah melewati
412-1 | tinjauan hak asasi manusia atau penilaian
dampak
412: Pelatihan karyawan mengenai kebijakan
- 412-2 : .
Penilaian Hak atau prosedur hak asasi manusia

Asasi Manusia

412-3

Perjanjian dan kontrak investasi
signifikan yang memasukkan klausul-
klausul hak asasi manusia atau yang telah
melalui penyaringan hak asasi manusia




Standard

Topik GRI Sug&iplk Item Pengungkapan
Operasi dengan keterlibatan
masyarakat lokal, penilaian
413-1
413 dampak, dan program
Masyarakat pengembangan
Lokal Operasi yang secara aktual dan yang
413-2 | berpotensi memiliki dampak negatif
signifikan terhadap masyarakat lokal
Seleksi pemasok baru dengan
a4 414-1 | menggunakan kriteria sosial
Penilaian Dampak sosial negatif dalam rantai
Sosial 414-2 | pasokan dan tindakan yang telah
Pemasok diambil
415:
Kebijakan 415-1 | Kontribusi politik
Publik
Penilaian dampak kesehatan dan
416: 416-1 | keselamatan dari berbagai kategori
Kesehatan produk dan jasa
dan | Insiden ketidakpatuhan sehubungan
Kelse amatan 416-2 | dengan dampak kesehatan dan
pelanggan keselamatan dari produk dan jasa
417-1 Persyaratan untuk pelabelan dan
informasi produk dan jasa
417: Insiden ketidakpatuhan terkait informasi
Pemasaran dan | 417-2 | dan pelabelan produk dan jasa
Pelabelan 417.3 | Insiden ketidakpatuhan terkait
komunikasi pemasaran
418: Privasi pelanggaran rhacap privas poanggan
Pelanggan 418-1 | Gan hilangnya data pelanggan
419: Ketidakpatuhan terhadap undang-undang
Kepatuhan 419-1 dan peraturan di bidang sosial dan

Sosial Ekonomi

ekonomi

(Sumber: Global Reporting Initiative, 2022)




ADRO

2023

ABMM

2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

102-1

102-2
102-3
102-4
102-5
102-6
102-7
102-8
102-9
102-10

102-11

102-12

102-13

102-14

102-15

102-16

102-17

102-18

102-19

102-20

102-21

102-22

102-23

102-24

102-25

102-26

102-27

102-28

102-29

102-30

102-31

102-32

102-33

102-34

102-35

102-36

102-37

102-38

102-39

NO | KODE

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39




ADRO

2023

29

29

38

32

33

ABMM

27

26

56

50

2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022

1
0
0
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

32

1
1
0
1
0
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
0

102-40

102-41

102-42

102-43

102-44

102-45

102-46

102-47

102-48

102-49

102-50

102-51

102-52

102-53

102-54

102-55

102-56

301-1

301-2

301-3

302-1

302-2
302-3

302-4
302-5
303-1

303-2

303-3
304-1
304-2
304-3
304-4
305-1

305-2

305-3
305-4
305-5

305-6

NO | KODE

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

Jumlah

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
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ADRO

2023

15
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15
61

15
66

25

80

24
80

ABMM

21

74

2023

BRMS

26
81

27

112

12
84

2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022

0
0
0
0
0
13
67

417-2

NO | KODE

116 | 417-1

117

118 | 417-3
119 | 418-1
120 | 419-1

Jumlah

TOTAL

AKRA

2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
0
1
0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
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102-29
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1
2
3
4
5
6
7
8
9
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16
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18
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0
0
0
0
0
1
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0
0
1
1
1
0
1
1
0
1
1
1
0
1
1
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0
1
1
1
1
1
1
1
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0
1
0
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102-28

102-29
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1
0
1
0
0
0
0
1
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0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
1
0
0
7
1
1
1
0
1
1
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0
0
1
0
0
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302-3
302-4
302-5

303-1

303-2
303-3
304-1

304-2
304-3
304-4
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305-2
305-3
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305-5
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305-7
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307-1
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2019
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2020 | 2021

2023

2022

2019

DEWA

2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

18
82

18
80

13
71

23

68

1
0
1
1
1
1
0
0
0
0
0
0
1
1
1
1
0
0
1
1
1
19
63

INDY
2021

2023

2022

2020

2019

1
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
0
1

406-1

407-1

408-1

409-1

410-1
411-1

412-1
412-2
412-3
413-1
413-2
414-1
414-2
415-1
416-1
416-2
417-1
417-2
417-3
418-1
419-1

NO | KODE

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120

Jumlah
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102-1
102-2
102-3
102-4
102-5
102-6
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1
2
3
4
5
6
7
8
9
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11
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0
0
0
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0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
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0
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0
0
1
0
0
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0
1
1
0
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1
1
1
1
1
1
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43

24
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41
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41
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43
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2019

1
0
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1
1
1
0
0
0
0
0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
1
0
1
0
0
0
0

1
0
0
1
1
0
0

102-55

102-56

301-1

301-2

301-3
302-1
302-2
302-3
302-4
302-5
303-1

303-2
303-3
304-1

304-2
304-3
304-4
305-1
305-2

305-3
305-4
305-5
305-6
305-7

306-1
306-2
306-3
306-4
306-5
307-1
308-1

308-2

401-1

401-2

401-3

402-1

403-1

403-2

403-3

NO | KODE
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Jumlah
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59
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67
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2023

20
83

2022

21

88

21

101

21
101

2019

19
99

INDY
2021

2023

22
87

PTBA

2020 | 2021

2023

2022

2019

2022

24
91

23
90

2020

10
41

2019

0
0
1
0
1
1
1
1
1
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
10
41

403-4
404-1

404-2

404-3
405-1

405-2

406-1

407-1

408-1

409-1

410-1

411-1

412-1

412-2
412-3
413-1

413-2
414-1
414-2
415-1

416-1

416-2
417-1

417-2
417-3
418-1

419-1

NO | KODE
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95

96
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108
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114
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Jumlah

TOTAL

PSSI
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2022

2021

2020

2019

1
1
1
1
1
1
1
1

102-1
102-2
102-3
102-4
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102-7
102-8

NO | KODE

1
2
3
4
5
6
7
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2023

2022
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1
0
0
0
1
1
1
1
0
1
0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
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0
0
1
0
1
1
0
0
1
1
1
0

102-9
102-10

102-11

102-12

102-13

102-14

102-15

102-16

102-17

102-18

102-19

102-20

102-21

102-22

102-23

102-24

102-25

102-26

102-27

102-28

102-29

102-30

102-31

102-32

102-33

102-34

102-35

102-36

102-37

102-38

102-39

102-40

102-41

102-42

102-43

102-44

102-45

102-46

102-47

102-48
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NO | KODE

9
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14
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17
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19
20
21
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23
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27
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29
30
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33
34
35
36
37
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40
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43

44
45
46
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2020 | 2021

2023

43

23

2022

43

23

55

22

38

23

2019

33

19

PSSI

2023

33

2022

16

16

2021

27

2020

27

2019

1
1
1
1
1
1
0
27
0
0
0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
1
0
0
0
0
0
0
2
0
0

102-50

102-51

102-52

102-53

102-54

102-55

102-56

301-1

301-2

301-3
302-1

302-2

302-3
302-4
302-5
303-1

303-2
303-3
304-1

304-2
304-3
304-4
305-1

305-2

305-3
305-4
305-5
305-6
305-7
306-1
306-2
306-3
306-4
306-5
307-1

308-1

308-2

401-1

401-2

NO | KODE

50
51

52

53
54
55
56

Jumlah

57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
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83
84

85

86

Jumlah

87
88
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2020 | 2021

2023

30
96

2022

30
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14
91

26
87

2019
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69

PSSI

2023

45
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2023

2022
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2020

2019
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39

2021

31

2020

31

2019

0
0
0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

31

401-3

402-1

403-1

403-2

403-3

403-4
404-1

404-2

404-3
405-1

405-2

406-1

407-1

408-1

409-1

410-1

411-1

412-1

412-2
412-3
413-1

413-2
414-1
414-2
415-1

416-1
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417-1
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417-3
418-1
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NO | KODE
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108
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Jumlah

TOTAL
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2020 | 2021

2023

2022

2019

1
1
1

102-1
102-2
102-3

NO | KODE

1
2
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1
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0
1
1
1
1
1
1
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1
0
0
0
1
0
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0
0
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0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
1
0
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102-7
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102-30
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NO | KODE

4
5
6
7
8
9
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40
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2023

43

2022

43

2021

33

2020

35

2019

35

PTRO

2020 | 2021

2023

43

2022

41

34

45

2019

1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
1
28
1
1
1
1
1
1
1
1
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
1

102-43

102-44

102-45

102-46

102-47

102-48

102-49

102-50

102-51

102-52

102-53

102-54

102-55

102-56

301-1

301-2

301-3

302-1

302-2

302-3
302-4
302-5

303-1

303-2
303-3
304-1

304-2
304-3
304-4
305-1

305-2
305-3

305-4
305-5
305-6
305-7

306-1

306-2

NO | KODE
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44
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46
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2021
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2020 | 2021

2023

18

2022
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0
1
0
0
0
0
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1
0
1
1
1
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0
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1
0
1
0
1
1
1
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
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403-4
404-1
404-2
404-3
405-1

405-2

406-1

407-1

408-1

409-1

410-1
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412-1
412-2
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417-2
417-3

NO | KODE
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92
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96
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107
108
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PTRO WINS
NO | KODE
2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
119 | 4181 | O 0 0 0 0 0 0 0 0 0
120 | 4191 | © 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 10 | 19 | 18 | 17 | 18 7 7 7 13 | 13
TOTAL 49 | 81 | 61 | 72 | 79 | 47 | 47 | 46 | 64 | 64
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Dengan demikian di izinkan menulis Tugas Akhir dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Tugas Akhir Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Tugas Akhir harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dpsen Pemb_imbing Tugas Akhir

3. Tugas Akhir dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa Daluarsa tanggal :
04 September 2025

4. RevisiJudul .......

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 30 Shafar 1446 H
04 September 2024 M
s TN Sy,

Tembusan :

1. Pertinggal

BAN-PT
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UnSsy Torakrodinas: A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nastonal Perguruan Tinggi No B SKIBAN-PT/AKred/ PTMNZ01S
Pusat Administrasi: Jaian Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
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: 2299/11.3- AU/UMSU-05/F/2024 Medan, 30 Shafar 1446 H
i = 04 September 2024 M

: Izin Riset Pendahuluan

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan
Bursa Efek Indonesia
{1 In. Ir. H. Juanda Baru No. A5-A6, Ps. Merah Bar., Kec. Medan Kota, Kota Medan
l_
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami
memohon kesediaan Bapak / Tbu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
Tugas Akhir yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata
Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Ema Aloina Sitepu

Npm :2205170254P

Program Studi : Akuntansi

Semester : TV (Empat)

Email : emasitepu02@gmail.com
No. Hp : 0812-6250-2649

Judul Tugas Akhir : Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Financial Distress Yang
Dimediasi Oleh Pengungkapan ESG Pada Perusahaan Sektor Energi Di
Indonesia

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Tbu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

e AN SYU&"’:“'{
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NPM
Program Studi

Konsentrasi

Dengan ini menyatakan bahwa telah melakukan riset di Bursa Efek Indonesia (BEI) namun
pihak perusahaan yang bersangkutan tidak dapat mengeluarkan izin sebelum menyelesaikan
BAB V terlebih dahulu.

: Ema Aloina Sitepu
: 2205170254P
: Akuntansi

: Akuntansi Manajemen

Demikian surat pernyataan saya perbuat.

Yang membuat pernyataan,

" 'Ema Aloina Sitepu



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keput Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 174/SKIBAN-PT/Ak.Ppj/PT/III/2024
u M s Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

Ungul | Co rdas | Terpercay ) http:/ifeb.umsu.ac.id ™ feb@umsu.ac.id Flumsumedan @ umsumedan  [Jumsumedan @ umsumedan

Nomor : 205/11.3-AU/UMSU-05/F/2025 Medan, 21 Rajab 1446 H

Lamp. : 21 Januari 2025 M

Hal : Menyelesaikan Riset

Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Pimpinan

Bursa Efek Indonesia

JIn. Ir. H. Juanda No A5-A6 Medan

Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan
Tugas Akhir pada Bab IV -V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu
persyaratan dalam penyelesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara tersebut adalah:

Nama : Ema Aloina Sitepu
NPM 1 2205170254P

Semester : 'V (Lima)

Email : emasitepu02 @gmail.com
No. HP : 081262502649

Program Studi : Akuntansi

Judul Tugas Akhir : Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Financial Distress Yang
Dimediasi Oleh Pengungkapan ESG Pada Perusahaan Sektor Energi Di
Indonesia

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tembusan :
1. Pertinggal

SR Agensi Kelayakan Malaysia
BAN-PT ,&"’ Malaysian Qualifications Agency



IDX

Indonesia Stock Exchange

member of “ ‘WORLD FEDERATION
/ OF EXCHANGES

FORMULIR KETERANGAN
Nomor :  Form-Riset-00042/BEL.PSR/01-2025
Tanggal : 30 Januari 2025
KepadaY'th. :  Dr. H. Januri,SE. MM. M.Si

Dekan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Alamat : Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3
Medan
Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama :  Ema Aloina Sitepu
NIM : 2205170254P
Jurusan : Akuntansi

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
penyusunan skripsi dengan judul “ Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage Terhadap
Financial Distress Yang Dimediasi Oleh Pengungkapan ESG Pada Perusahaan Sektor
Energi Di Indonesia ”

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi
kami dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,

k Exchange
Bursa ek Indonesla

intor Nasution
Kepala Kantor

Indonesia Stock Exchange Building, Tower1 6" Floor, J1. Jend. Sudirman Kav.52-53, Jakarta 12190 —Indonesia




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

Nama Mahasiswa

NPM
Program Studi
Konsentrasi

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN PROPOSAL

: Ema Aloina Sitepu
:2205170254P

: Akuntansi

: Akuntansi Manajemen

Nama Dosen Pembimbing  : Mhd. Shareza Hafiz, S.E., M.Acc

Judul Penelitian

: Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap Financial Distress yang
Dimediasi oleh Pengungkapan ESG pada Perusahaan Sektor Energi di

Indonesia
Item Hasil Evaluasi Tanggal I)les';f] ;
_ 1’
Bab 1 Revaiilcan alur penulisan bab 1. +ambah; IS/& J |
lcasus relevon k Ceperensi terbaru l
Bab 2 Mohon ferbaiet reperensi, hpolate 4ethun repni | 9/ 8
dan pastian Sekop voriakel oda inditcatornya
Bab3 Rrboiki cara penulisan metopel & Macwii| = /8 %
Ly
>
Daftar Pustaka Pa.!‘f'ikah MQHO(P{@ [ /8 %
Instrumen 4 '
P mpul >
paeman 1 Ace Seluruh | nsteumen A / 9 7;
Persetujaan ACL 6 éé / )j
Seminar / y
Proposal SUNMF Q)m’?#%/ ’7 ‘&O"' 11 ﬁ |

Medan, 02 September 2024

Diketahui oleh : Disetujui oleh :
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

(Mhd. Share: fiz, S.E., M.Acc)



' H
| ) MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAVIVAR UTARA
N UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMAS'II“\JFiS
UMSU FAKULTAS EKONOMI DAN BISN 304 Medan 20238
b JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 ‘B (061) 6624567 Ext:

I
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL PROGRAM STUDI AKUNTANS

_ ' rogram Studi
Pa_da hari inj Jumat, 20 September 2024 telah diselenggarakan seminar FgEIeE
Akuntansi menerangkan bahwa :

Nama

: Ema Aloina Sitepu
NPM. :2205170254p
Tempat / Tgl.Lahir : Sipirok, 05 November 2000 o
Alamat Rumah + JIn. Bunga Asoka, Asoka Raya Residence Blok B No. 1, Asam Kumbang,
Medan Selayang . _ _
Judul Proposal : Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap Financial DlStl‘;SS Yiar:jgi
Dimediasi Oleh Pengungkapan ESG Pada Perusahaan Sektor Energ
Indonesia
Disetujui / tidak disetujui *)
Item Komentar
L S F S
Lajar belavagy)  martial, :
BEBT | imeeanmonrmn s s R R s i S sl
.
teenn AL an (=R ¢
11 S o S e
O R, re—
BabIH | | scstmsnrrensnens i mmesn s s et s s s s s e v
L4 - [N
skemahea ‘\M»\\A\A Paw
Lainnya ..............................................................................................

Kesimpulan O Lulus
O Tidak Lulus

Medan, 20 September 2024
TIM SEMINAR

Ketua Sekretaris

% T W

Prof. Dr lia Hanum, S.E., M.Si Riva Ubar Harahap, S.E., Ak., M.Si,, CA., CPA
Assoc. . Dr. i

Pembimbi Pembanding

\

_ Irfan, S.E., M.M., Ph.D
Mhd. SharezALJaNz,



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

A’ I A AN
. PENGESAHAN PROPOSAL .

Berdasarkan hasil Seminar Proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada hari Jumat, s
September 2024 menerangkan bahwa:
Nama : Ema Aloina Sitepu
NPM :2205170254P
Tempat / Tgl.Lahir : Sipirok, 05 November 2000
Alamat Rumah : JIn. Bunga Asoka, Asoka Raya Residence Blok B No. I, Asam Kumbang,

Medan Selayang
Judul Proposal : Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap F inancial Distress Yang

Dimediasi Oleh Pengungkapan ESG Pada Perusahaan Sektor Energi di

Indonesia
Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi / Jurnal IImiah
dengan pembimbing : Mhd. Shareza Hafiz, S.E., M.Acc

Medan, 20 September 2024
TIM SEMINAR
Ketua Sekretaris
Assoc. Prof j. Zulia Hanum, S E., M.Si Riva Ubar Harahap, S.E., Ak., M.Si., CA., CPA

Pembanding

e

Irfan, S.E., M.M,, Ph.D

ol )
4/ 200 &

.S.E.. M.Si

Diketahui / Disetujui
a.n.Dekan
Wakil Dekan

Assoc. Prof. Dr. Ade Gunaw
NIDN : 0105087681




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. DATA PRIBADI
Nama : Ema Aloina Sitepu

NPM :2205170254P

Tempat, Tanggal Lahir  : Sipirok, 05 November 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : Dusun Sei Rumbia
Email : emasitepu02@gmail.com

2. DATA PENDIDIKAN FORMAL

SD : SD Negeri 098033 Siantar
SMP : SMP Negeri | Siantar

SMA : SMA Negeri 1 Siantar
Perguruan Tinggi : D - 3 Politeknik Negeri Medan

S - 1 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 14 Januari 2025

Ema Aloina Sitepu



